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RINGKASAN

Pengaruh Penggunaan Worksheet Scaffolds dalam Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa di SMAN Kalisat
Jember; Muhammad Amiruddin, 140210102068; 2018; 45 halaman; Program Studi
Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Jember.

Skripsi ini berkaitan dengan penggunaan worksheet scaffolds dalam model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran fisika siswa.
Dalam belajar fisika, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan. Banyak faktor
yang mendasari hal tersebut terjadi, mulai dari strategi yang digunakan guru hanya
untuk pemecahan soal matematis semata, siswa hanya memiliki kemampuan
menyelesaikan masalah sederhana namun kurang memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan masalah yang lebih kompleks, pemahaman siswa yang lemah
tentang prinsip dan aturan fisika, kekurangan dalam memahami soal, tidak cukup
motivasi dari diri siswa, ditambah materi fisika yang padat dan tidak kontekstual.
Jika guru tidak tepat dalam membelajarkan fisika pada siswa akibanya siswa akan
cenderung menghapal rumus saja tanpa tau makna fisis dibaliknya. Walhasil
berdampak pada menurunnya hasil belajar fisika siswa. Salah satu solusi yang bisa
digunakan adalah dengan menerapkan suatu strategi pembelajaran yang tepat
efektif mengatasi kesulitan serta mampu meningkatkan hasil belajar fisika siswa,
yaitu menggunakan worksheet scaffolds dalam model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : (1)
mengkaji pengaruh penggunaan worksheet scaffolds dalam model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar fisika siswa di SMAN
Kalisat Jember. (2) mengetahui respon siswa SMAN Kalisat Jember terhadap
penggunaan worksheet scaffolds dalam model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL).

Jenis penelitian ini adalah penilitian eksperimen yang dilaksanakan di SMA
Negeri Kalisat. Responden penelitian ditentukan dengan uji homogenitas, jumlah
populasi kelas X MIPA sebanyak 5 kelas dan di ambil 2 kelas sebagi kelas

ekspeerimen dan kelas kontrol. Penentuan sampel dengan cluster random sampling.
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Desain penelitian menggunakan Posttest-Only Control Design. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, dokumentasi,
wawancara, tes, dan angket. Sumber data berasal dari penilaian oleh peneliti,
penilaian observer, angket dan post-test. Teknik analisis data menggunakan Mann-
Whitney Test dengan bantuan software SPSS 22 untuk menjawab rumusan masalah
yang pertama karena data tidak terdistribusi normal serta menggunakan MS. Excel
untuk menjawab rumusan masalah yang kedua. Hasil analisis dari tujuan penelitian
yang pertama menggunakan Mann-Whitney Test diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,689 > 0,05. Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara hasil belajar kelas eksperimen dan
kelas kontrol atau dapat dikatakan pembelajaran siswa menggunakan worksheet
scaffolds dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa di SMA
Negeri Kalisat. Hasil analisis dari tujuan penelitian yang kedua menunjukkan
bahwa respon siswa terhadap penerapan worksheet scaffolds dalam model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajan fisika adalah baik
atau tertarik, itu ditunjukkan dengan nilai rata-rata kuosioner dengan skala linkert
yang didapat adalah 3,075 untuk pernyataan positif dan 3,15 untuk pernyataan
negatif yang berarti siswa tertarik.

Berdasarkan analisis data yang di peroleh, maka kesimpulan dari penelitian
ini adalah: (1) Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika siswa
yang menggunakan worksheet scaffolds dalam model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan pembelajaran menggunakan model yang guru biasa
terapkan. (2) Siswa tertarik terhadap penggunaan worksheet scaffolds dalam model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran fisika mereka.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan adalah bagian awal bab yang memaparkan gambaran umum
mengenai alasan peneliti memilih topik yang akan diteliti. Adapun hal-hal yang
dipaparkan dalam bab ini meliputi: 1) latar belakang, 2) rumusan masalah, 3) tujuan
penelitian, 4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Belajar adalah suatu aktivitas yang pasti dialami oleh setiap manusia.
Hampir semua pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap
seseorang itu terbentuk dan berkembang karena belajar (Mundilarto, 2002).
Demikian pula dengan belajar fisika, menurut Mundilarto (2002) belajar fisika di
SMA bertujuan agar siswa mampu menguasai konsep-konsep fisika dan saling
keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap
ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Sutrisno (2009)
mengungkapkan bahwa pelajaran  fisika, merupakan wahana untuk
mengembangkan kemampuan berpikir siswa yang nantinya berguna untuk
memecahkan masalah dikehidupan sehari-hari dan juga berguna membekali siswa
pengetahuan, pemahaman serta keterampilan yang dijadikan syarat masuk ke dunia
kerja ataupun perguruan tinggi. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi siswa
belajar fisika di SMA.

Namun dalam belajar fisika, nyatanya masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan. Banyak faktor yang mendasari hal tersebut terjadi, mulai dari strategi
yang digunakan hanya untuk menyelesaikan masalah yang membutuhkan
perhitungan matematis semata (Ogilvie, 2009), Siswa hanya memiliki kemampuan
menyelesaikan masalah sederhana namun kurang memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan masalah yang lebih kompleks (Redish, 2005), sampai pada
pemahaman siswa yang lemah tentang prinsip dan aturan fisika, kekurangan dalam
memahami soal, dan tidak cukup motivasi dari diri siswa (Ikhwanuddin &
Purwantoro, 2010). Oleh karena itu, peran guru disini sangatlah penting. Guru

harus pintar dan kreatif dalam membawakan pembelajaran fisika yang terkesan
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sulit. Sesuai dengan ungkapan Samudra ( dalam Rahmatiah, 2016) bahwa kesulitan
siswa dalam mempelajari fisika disebabkan oleh materi fisika yang padat dan tidak
kontekstual. Jika guru tidak tepat dalam membelajarkan fisika pada siswa akibanya
siswa akan cenderung menghapal rumus saja tanpa tau makna fisis dibaliknya.
Walhasil berdampak pada menurunnya hasil belajar fisika siswa.

Hasil belajar fisika siswa SMA di Indonesia dapat dilihat dari hasil Ujian
Nasional (UN). Untuk daerah Jember sendiri, hasil Ujian Nasional dari beberapa
Sekolah masih banyak yang mengalami penurunan. Khususnya pada mata pelajaran
fisika. Dari statistik Ujian Nasional mata pelajaran fisika (khusus SMA Negeri di
kabupaten Jember) dari tahun 2015 sampai 2017 terus mengalami penurunan yang
signifikan. Pada tahun 2015 nilai rata- rata Ujian Nasional pada mata pelajaran
fisika adalah 77,61. Pada tahun 2016, nilai rata-ratanya adalah 62,09 mengalami
penurunan sebanyak 15,52 poin (untuk rentang nilai 0-100). Kemudian pada tahun
2017 mengalami penurunan lagi sebesar 19,84 poin menjadi 42,25 (Puspendik
Kemendikbud, 2017). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
fisika siswa SMA khususnya daerah Jember terus mengalami penurunan. Maka dari
itu, kesulitan-kesulitan siswa dalam belajar fisika harus segera dicarikan solusi.

Salah satu solusi strategi yang bisa digunakan adalah dengan menerapkan
suatu strategi pembelajaran yang tepat efektif mengatasi kesulitan serta mampu
meningkatkan hasil belajar fisika siswa. Strategi Scaffolding dipandang cocok
untuk mengatasi masalah tersebut. Vygotsky (dalam Trianto, 2010: 76)
mengungkapakan bahwa pembelajaran terjadi apabila anak bekerja atau belajar
menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada
dalam jangkauan kemampuannya atau tugas-tugas tersebut berada dalam Zone of
Proximal Development (ZPD) yaitu perkembangan sedikit di atas perkembangan
seseorang saat ini. Demikian pula Denen (2004) mengungkapkan bahwa
scaffolding adalah salah satu cara pendampingan kognitif yang dari esensinya
ditujukan untuk meningkatkan belajar siswa melalui interaksi sosial dengan
melibatkan negosiasi isi, pemahaman, dan kebutuhan. Penelitian-penelitian
sebelunya membuktikan bahwa startegi scaffolding memiliki keunggulan-

keunggulan, diataranya mampu menanggulangi rasa gagal dari siswa, dapat
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meningkatkan penyelidikan ilmiah dan Kkinerja siswa, serta dapat membantu siswa
yang kesulitan dalam pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar (Bean &
Stevans, 2002; Simons & Kilein, 2007; dan Koes h, 2013). Bruner (1978:19)
mengungkapkan bahwa scaffolding adalah strategi yang pas guna meminimalkan
derajat kebebasan siswa ketika mengerjakan tugas dan hasilnya mereka akan fokus
pada keterampilan yang dirasa sulit untuk dikuasai.

Jenis scaffolding sendiri menurut Saye dan Brus (2002) terbagi menjadi dua
yaitu soft scaffolding dan hard scaffolding. Soft scaffolding mengacu pada tindakan
guru terhadap siswa yang sedang mengalami kesulitan dan dirasa membutuhkan
bantuan khusus untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajarannya. Bentuk
dari soft scaffolding salah satunya adalah tutor atau fasilitator. Adapun hard
scaffolding adalah suatu bantuan statis yang dikembangkan berdasarkan kesulitan
siswa dalam mengerjakan tugas. Scaffolding jenis ini biasanya diberikan kepada
siswa ketika tugas juga diberikan. Adapun bentuknya menurut Belland (dalam
Choo, 2011) bisa dalam bentuk alat kognitif berbasis komputer atau kertas misalnya
adalah worksheet atau lembar kerja.

Worksheet scaffolds jenis “process worksheet” dipilih dalam penelitian ini.
Sesuai dengan apa yang diungkapkan Merrie"nboer (1997) salah satu cara untuk
membimbing instruksi dapat mengacu pada penggunaan scaffolding jenis process
worksheet. Process workheet adalah petunjuk yang dibubuhkan dalam tugas yang
berupa pertanyaan membimbing atau dorongan kepada siswa agar siswa mampu
menyelesaikan setiap langkah tugas yang harus diselesaikan (Setyarini, 2017).
menurut Choo (2011), pemberian scaffolding dalam bentuk lembar keja proses
mampu membangun pengetahuan. Dan menurut Morgan dan Brooks (2012),
scaffolding cetak dengan jenis process worksheet terbukti efektif dalam
membantu siswa meningkatkan kinerja belajarnya. Oleh karena itu cocok jika
process worksheet ini dipilih untuk pembelajaran fisika siswa.

Dalam pelaksanaannya, strategi scaffolding dalam penelitian ini mengacu
pada teori pembelajaran kontruktivisme yang dikemukakan oleh vygotsky.
Vygotsky sangat menyarankan pada scaffolding. Dimana dalam pelaksanaannya

siswa diberi masalah yang kompleks, sulit, dan realistik, dan kemudian diberi
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bantuan secukupnya dalam memecahkan masalah siswa. (Abidin, 2011).
Sehubungan dengan itu, model pembelajaran Problem Based Learning dipandang
cocok untuk diterapkan karena dalam pelaksanaannya menggunakan masalah
konkrit dikehidupan sehari hari sebagai dasar pembelajaran siswa. Diperkuat
pendapat Arends (dalam Trianto, 2007) yang mengatakan bahwa PBL adalah suatu
pendekatan pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan otentik dengan
maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri,
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan
percaya diri. Adapun langkah-langkah penerapan worksheet scaffolds dalam
problem based learning sebagai berikut : Orientasi siswa pada masalah,
Mengorganisasikan siswa untuk belajar, Membimbing penyelidikan individu dan
kelompok dengan bantuan worksheet scaffolds, Mengembangkan dan Menyajikan
hasil karya, Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Penelitian yang terkait penggunaan worksheet scaffolds dalam problem
based learning sudah pernah dilakukan oleh Choo (2011) dengan judul « Effect of
Worksheet Scaffolds on Student Learning in Problem-Based Learning”. Choo
melakukan penelitiannya di sebuah Politeknik di Singapura dengan subjek IImu
Pengetahuan Biomedis (Imunologi). dari hasil penelitiannya ternyata tidak ada
pengaruh yang signifikan dari penggunaan worksheet scaffolds dalam problem
based learning terhadap pembelajaran siswa. Dia berpendapat hal tersebut terjadi
dimungkinkan karena siswa sudah memiliki bekal yang cukup dalam kognitifnya.
Dengan melihat dan mempertimbangkan hasil penelitian tersebut, peneliti ingin
melakukan penelitian sejenis namun ditujukan untuk siswa SMA pada mata
pelajaran fisika. Adapun judul yang peniliti ambil disini “Pengaruh Penggunaan
Worksheet Scaffolds dalam Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa di SMAN Kalisat Jember”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.2.1 Apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan worksheet scaffolds
dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil
belajar fisika siswa di SMAN Kalisat Jember?

1.2.2 Bagaimanakah respon siswa SMAN Kalisat Jember terhadap penggunaan
worksheet scaffolds dalam model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.3.1 Mengkaji pengaruh penggunaan worksheet scaffolds dalam model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar fisika
siswa di SMAN Kalisat Jember.

1.3.2 Mengetahui respon siswa SMAN Kalisat Jember terhadap penggunaan
worksheet scaffolds dalam model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, antara lain

sebagai berikut.

1.4.1 Bagi guru atau calon guru, terutama guru fisika dapat dijadikan sebagai
salah satu altenatif pemecahan masalah dalam proses pembelajaran fisika
khususnya untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa.

1.4.2 Bagi lembaga pendidikan dan sekolah terkait, dapat menjadi masukan
pemikiran penerapan strategi dan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan hasil belajar siswa di lembaga atau sekolah tersebut.

1.4.3 Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan untuk
melaksanakan penelitian lanjutan terkait model pembelajaran berbasis
scaffolding.

1.4.4 Bagi peneliti, dapat menambah wawasan baru tentang strategi dan model

pembelajaran fisika sebagai bekal nanti bekerja di dunia pendidikan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab Tinjauan Pustaka adalah bab yang berisi tentang penjelasan teori
penunjang yang berkaitan dengan penelitian. Pada bab ini akan dipaparkan tentang
1) Worksheet, 2) Worksheet Scaffolds, 3) Model Pembelajaran Problem Based
Learning, 4) Worksheet Scaffolds dalam Model Pembelajaran Problem Based

Learning (PBL), 5) Hasil Belajar, 6) Kerangka Berpikir, 7) Hipotesis Penelitian.

2.1 Worksheet

Worksheet atau Lembar kerja biasanya berupa petunjuk atau langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Student worksheet atau lembar kerja
siswa adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.
Melalui penggunaan LKS, siswa akan mendapatkan pancingan agar aktif terlibat
dengan materi yang dibahas (Prastowo, 2012).

Struktur LKS secara umun terdiri atas : 1) Judul, mata pelajaran, semester,
dan tempat 2) Petunjuk belajar 3) Kompetensi yang akan dicapai 4) Indikator 5)
Informasi pendukung 6) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja 7) Penilaian

LKS dalam pembelajaran memiliki peran yang penting. Prastowo (2012)
menjelaskan tujuan dan fungsi disusunnya LKS dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut:
LKS setidaknnya memiliki empat fungsi yaitu :
a) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, namun lebih

mengaktifkan siswa
b) Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang
diberikan

c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih
d) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa
Adapun untuk tujuan disusunnya LKS, paling tidak ada empat poin yaitu:
a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan

materi yang diberikan
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b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi
yang diberikan
c) Melatih kemandirian belajar siswa
d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa
Dalam menyusun LKS terdapat langkah-langkah yang harus diperhatikan.
Menurut Diknas (2004) langkah-langkah tersebut sebagai berikut:
a) Melakukan Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum ditujukan untuk menentukan materi-materi mana yang
memerlukan bahan ajar LKS. Adapun langkah analisis menentukan materi dapat
dilakukan dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang
akan diajarkan.
b) Menyusun peta kebutuhan LKS
Peta kebutuhan LKS diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS yang harus
ditulis serta melihat urutan LKS-nya. Urutan LKS sangat dibutuhkan dalam
menentukan prioritas penulisan. Langkah ini biasanya diawali dengan analisis
kurikulum dan analisis sumber belajar.
c) Menentukan Judul-judul LKS
Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, materi-
materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum.
d) Penulisan LKS
Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut :
(1) Merumuskan kompetensi dasar
Dapat kita turunkan dari kurikulum yang berlaku saat pembuatan LKS
(2) Menentukan alat penilaian
Penilaian kita lakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja siswa
(3) Menyusun materi
Dalam penyusunan materi LKS sangat tergantung pada kompetensi dasar yang
akan dicapainya. Materi LKS dapat berupa pendukung, yaitu gambaran umum
atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari.
(4) Memperhatikan struktur LKS
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Struktur LKS terdiri atas enam komponen, yaitu judul, petunjuk belajar
(petunjuk siswa), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas
dan langkah-langkah kerja, serta penilaian. Ketika penyusunan LKS, maka paling

tidak keempat komponen inti tersebut harus ada.

2.2 Worksheet Scaffolds

Penyediaan Worksheet scaffolds dalam pembelajaran berhubungan dengan
apa yang diungkapkan Vygotsky mengenai Zona of Proximal Development (ZPD)
siswa. Zona of Proximal Development adalah zona dimana siswa mampu untuk
menyelesaikan tugasnya dengan dan tanpa bantuan dari orang yang lebih ahli . “The
zone of proximal development is the distance between what children can do by
themselves and the next learning that they can be helped to achieve with competent
assistance” (Vygotsky, 1978 : 86). Diperjelas lagi oleh Santrock (2011), Zone of
proximal Development (ZPD) adalah daerah antara tingkat kemampuan
perkembangan aktual yang ditunjukkan  oleh kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah secara mandiri dengan tingkat kemampuan perkembangan
potensial siswa yang ditunjukkan oleh kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah tapi dengan bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih ahli.

Vygotsky yakin bahwa pembelajaran terjadi apabila siswa bekerja atau
belajar menangani tugas-tugas atau masalah kompleks yang masih berada pada
jangkauan kognitif siswa atau tugas-tugas tersebut berada pada Daerah
Perkembangan Terdekat (Zone of Proximal Development (ZPD)) (Yohanes, 2010).
Namun Vygotsky mengingatkan bahwa ZPD antara siswa satu dengan yang lainnya
tidak selalu sama. Oleh karena itu, Yaroshevsky (Rahmatiah, 2016) berpendapat
bahwa peran guru tidak hanya sebagai pemberi sumber informasi yang harus
diasimilasi siswa, namun berperan sebagai tuas untuk menggeser pemikiran siswa
dari satu tingkat ke tingkat berikutnya.

Terkait dengan uraian diatas, Scaffolding adalah pemberian bantuan
(tuntunan) yang dapat mendukung siswa lebih kompeten dalam usahanya
menyelesaikan tugas di zona of proximal developmentnya (Yohanes, 2010).

Menurut Denen (2004), scaffolding adalah salah satu cara pendampingan kognitif
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yang dari esensinya ditujukan untuk meningkatkan belajar siswa melalui interaksi
sosial dengan melibatkan negosiasi isi, pemahaman, dan kebutuhan. Sedangkan
Santrok (2011), menjelaskan bahwa Scaffolding merupakan teknik mengubah level
bantuan selama pembelajaran seseorang yang lebih terampil (guru atau siswa)
menyesuaikan jumlah bimbingan yang dibutuhkan siswa. Serta Bruner (1978:19)
memperjelas lagi, bahwa konsep scaffolding adalah suatu proses untuk membantu
siswa menuntaskan masalah tertentu melampaui kapasitas perkembangannya
melalui bantuan guru, teman atau orang lain yang memiliki kemampuan lebih. Dari
penjelasan-penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa scaffolding adalah
bantuan yang diberikan kepada siswa yang dilakukan oleh seorang ahli dimana
pemberiannya disesuaikan dengan kebutuhan siswa dengan maksud meningkatkan
Kinerja belajarnya.

Penelitian-penelitian sebelumnya terkait scaffolding ini memberikan
banyak manfaat pada pembelajaran siswa, antara lain: mampu menanggulangi rasa
gagal dari siswa, dapat meningkatkan penyelidikan ilmiah dan kinerja siswa, serta
dapat membantu siswa yang kesulitan dalam pembelajaran sehingga meningkatkan
hasil belajar (Bean & Stevans, 2002; Simons & Klein, 2007; dan Koes h, 2013).
Bruner (1978:19) menjelaskan bahwa scaffolding adalah cara yang pas digunakan
untuk meminimkan derajat kebebasan siswa ketika mengerjakan tugas dan hasilnya
meraka akan fokus pada keterampilan yang mereka rasa sulit untuk dikuasai. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya scaffolding
dalam pembelajaran mampu menjadikan lingkungan belajar siswa lebih aktif serta
kondusif sehingga masalah yang ditemui dalam belajar dapat mereka pecahkan.
Namun Maybin, dkk (1992:186) mengingatkan bahwa scaffolding merupakan
bantuan yang sifatnya sementara. Jadi scaffolding akan dihilangkan dari siswa
ketika mereka dirasa mampu untuk menyelsaikan tugasnya secara mandiri.

Dalam pelaksanaannya di pembelajaran, Scaffolding dapat diberikan dalam
bentuk petunjuk, model, analogi, atau demonstrasi yang difokuskan pada
kesuksesan siswa (Bean dan Stevans, 2002). Saye dan Brus (2002) lebih
mengkhususkan lagi dengan berpendapat bahwa scaffolding terbagi menjadi dua

jenis vyaitu soft scaffolding dan hard scaffolding. Soft scaffolding mengacu pada
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tindakan guru terhadap siswa yang sedang mengalami kesulitan dan dirasa butuh
bantuan khusus untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajarannya. Bentuk
dari soft scaffolding salah satunya adalah tutor atau fasilitator dalam pembelajaran.
Adapun hard scaffolding adalah suatu bantuan statis yang dikembangkan
berdasarkan kesulitan siswa dalam mengerjakan tugas. Scaffolding jenis ini
biasanya diberikan kepada siswa ketika tugas juga diberikan. Workshett scaffolds
termasuk dalam jenis hard scaffolding. sesuai dengan pendapat Belland (dalam
Choo, 2011) yang mengatakan bahwa hard scaffolding bisa dalam bentuk alat
kognitif berbasis komputer atau kertas misalnya adalah worksheet atau lembar
kerja.

Worksheet scaffolds atau scaffolding lembar kerja dalam penelitian ini
menggunakan jenis process worksheet atau lembar kerja proses. Process workheet
adalah petunjuk yang dibubuhkan dalam tugas yang berupa pertanyaan
membimbing atau dorongan kepada siswa agar siswa mampu menyelesaikan setiap
langkah tugas yang harus diselesaikan (Setyarini, 2017). Menurut Choo (2011),
pemberian scaffolding dalam bentuk lembar keja proses mampu membangun
pengetahuan. Dan menurut Morgan dan Brooks (2012) scaffolding cetak dengan
jenis process worksheet terbukti efektif membantu siswa meningkatkan Kkinerja
belajarnya. Sebagai gambaran agar lebih jelas adalah seperti penelitian yang
dilakukan oleh Choo (2011). Dalam penelitiannya ia menggunakan worksheet
scaffolds untuk membantu siswa memahami materi protein. la meminta siswa untuk
mencari tahu tentang protein dan peran protein dalam kekebalan tubuh. Adapun
caranya siswa diminta untuk melengkapi pertanyaan yang telah ia buat dalam
lembar kerjanya. Dan pada akhir pertanyaannya, siswa diminta untuk meringkas
serta melengkapi diagram protein dengan bantuan pengetahuan yang mereka
dapatkan dari pertanyaan-pertanyaan awal yang diberikan. Dengan begitu siswa
akan lebih mudah dalam mengkonstruk pengetahuannya. Worksheet scaffolds
yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada apa yang dilakukan Choo tadi
namun untuk materi fisika pada bab Hukum Gerak Newton. Di dalamnya nanti
terdapat serangkaian pertanyaan serta informasi yang dirancang secara sistematis

guna memberi petunjuk kepada siswa dalam memahami ide yang kompleks.
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2.3 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran problem based learning mengacu pada pembelajaran
kontruktivisme, dimana siswa dituntut untuk aktif mengkonstruk pengetahuan
mereka sendiri (Trianto, 2009:111). Dalam pembelajaran problem based learning
peran guru hanya sebagai fasilitator atau konselor yang membatu siswa ketika
mereka dalam kesulitan. Beberapa ahli berpendapat tentang pembelajaran problem
based learning. Trianto (2008:67) berpendapat bahwa model pembelajaran berbasis
masalah atau problem based learning adalah suatu model pembelajaran dengan
masalah di dunia nyata sebagai dasarnya, dimana dalam penyelsaiannya perlu
penyelidikan yang autentik yaitu penyelidikan yang memerlukan penyelesaian
nyata dari permasalahn tersebut. Menurut suyatno (2009:58), pembelajaran
berbasis masalah adalah suatu metode pembelajaran yang berlandaskan pada
prinsip bahwa masalah bisa digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan atau
mengintegrasikan ilmu baru. Menurut Kamdi (2007:76) model Problem Based
Learning adalah suatu model pembelajaran yang mengajak siswa aktif dalam
memecahkan masalah dengan menggunakan langkah-langkah metode ilmiah, dan
hasilnya siswa dapat mempelajari pengetahuan terkait masalah tersebut serta
mereka akan terampil untuk memcahkan permasalahan yang diberikan. Dari
pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem
based learning adalah model yang menjadikan masalah dikehidupan nyata sebagai
dasar pembelajaran siswa, dimana dalam pemecahannya melalui penyelidikan
autentik menggunakan langkah-langkah metode ilmiah dengan begitu siswa akan
mendapatkan atau mengintegrasikan ilmu baru.

Pembelajaran problem based learning memiliki beberapa karakteristik.
Menurut Eggen dan Kauchak (2012:307), karakteristik-karakteristik pembelajaran
berbasis masalah antara lain:

a. Pembelajaran berfokus pada pemecahan masalah
b. Tanggung jawab untuk memecahkan masalah bertumpu pada siswa
¢. Guru mendukung proses saat siswa memecahkan masalah
Adapun menurut Trianto (dalam Makrifah, 2017 ) karakteristik model

pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut :
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a. Pengajuan pertanyaan atau masalah
Pembelajaran berbasis masalah mengorganisasikan pengajaran dengan
memberikan permasalahan yang berpangkal pada kehidupan nyata siswa.
Masalah yang disusun mencakup materi pelajaran yang disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran dan hendaknya masalah tersebut mudah dipahami.
b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin
Masalah yang akan diselidiki hendaknya masalah yang autentik dalam
pemecahannya, sehingga siswa bisa melibatkan keterkaitan antar disiplin ilmu.
c. Penyelidikan autentik
Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa melakukan penyelidikan
autentik  untuk  menyelesaikan permasalahan melalui menganalisis,
mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan dan
menganalisis data, melakukan eksperimen bila diperlukan, dan merusmuskan
kesimpulan.
d. Menghasilkan produk dan memamerkannya
Pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk
hasil pemecahan masalah. Siswa menjelaskan bentuk penyelesaian masalah
berupa laporan atau dan menyusun hasil pemecahan masalah dan
mengkomunikasikannya di depan kelas.
e. Kolaborasi
Pembelajaran berbasis masalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berkolaborasi atau bekerjasama dalam kelompok kecil. Sehingga dalam
kerjasama tersebut, siswa satu dengan yang lainnya dapat saling bertukar
pendapat atau memberikan motivasi dan berbagi pengetahuannya untuk
mengembangkan keterampilan sosialnya.
Dalam praktiknya model pembelajaran problem based learning memiliki
lima tahapan dan perilaku yang dibutuhkan guru (Sugiyanto, 2010:159-160).
Adapun langkah-langkah model pembelajaran problem based learning seperti yang

disajikan dalam tabel 2.1 berikut ini :
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Tabel 2.1 Langkah-langkah
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning-PBL)

Tahapan

KegiatanPembelajaran

Tahap 1:
Orientasi siswa kepada
masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
logistik yang dibutuhkan,memotivasi siswa agar terlibat
pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya

Tahap 2:
Mengorganisasikan siswa
untuk belajar

Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut

Tahap 3:

Membimbing
penyelidikan individual
dan kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
yang sesuai untuk mendapat penjelasan dan pemecahan
masalahnya

Tahap 4:
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model
serta membantu mereka berbagi tugas dengan temannya

Tahap 5:
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan prosesproses yang
mereka gunakan

(Rusman, 2013:243)

Berdasarkan uraian tabel di atas dapat dipahami bahwa PBL memiliki 5 fase

serta 5

langkah yang harus dilaksanakan ketika menerapkannya dalam

pembelajaran, yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisaikan siswa untuk

belajar, melakukan penyelidikan, pengembangan dan presentasi hasil karya, serta

analisis dan evaluasi.

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan,

adapun kelebihan dan kelemahan model problem based learning sebagai berikut:

Kelebihan model problem based learning menurut Yazdani (dalam Nur, 2011 :

33-35) :

a. Menekankan pada makna, bukan fakta.

b. Konsep sesuai dengan kebutuhan.

Meningkatkan pengarahan diri.

c
d. Pemahaman lebih tinggi dan pengembangan keterampilan yang lebih baik.

@

Keterampilan-keterampilan interpersonal dan kerja tim.

f. Sikap meotivasi diri sendiri.
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Adapun kelemahan model problem based learning menurut Trianto (2010:97)
adalah sebagai berikut.
a. Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk implementasi relatif lama.

b. Persiapan pembelajaran (alat, problem, dan konsep) yang kompleks.

o

Sulitnya mencari problem yang relevan.

o

Sering terjadi miss-konsepsi.

Untuk mengurangi kelemahan model pembelajaran problem based learning
tesebut, yang dapat dilakukan adalah dengan persiapan sebaik-baiknya dan
terencana terhadap apa-apa yang dibutuhkan untuk pembelajaran nanti, dengan

begitu kemungkinan munculnya kekurangan model tersebut dapat diminimalisir.

2.4 Worksheet Scaffolds dalam Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)

Scaffolding, seperti yang diungkapakan vygotsky adalah suatu bantuan yang
diberikan guru kepada siswa. dalam pelaksanaannya secara tradisional, scaffolding
diberikan guru kepada siswa dalam bentuk interaksi satu persatu dengan mereka.
Namun yang perlu difahami bahwa ZPD setiap siswa berbeda-beda. Pembelajaran
akan menjadi tidak efektif jika guru harus melakukan scaffolding guru-siswa
tersebut pada latar kelas secara keseluruhan. Sebagai solusi dari masalah tersebut
guru dapat membentuk siswa dalam sebuah kelompok-kelompok kecil dan
menscaffolding kelompok tersebut.

Worksheet scaffolds merupakan scaffolding yang dirancang dalam bentuk
lembar kerja siswa yang diperuntukkan dalam pembelajaran berkelompok. Dengan
seperti itu, selain memudahkan guru memberi scaffolding, mereka juga mendapat
scaffolding dari teman sebayanya dalam kelompok selama proses pembelajaran
berlangsung. terlebih dengan dipilihnya model pembelajaran problem based
learning yang memang menjadikan masalah di kehidupan nyata sebagai dasar
pembelajarannya. Dengan menerapkan worksheet scaffolds didalamnya akan
menjadikan siswa saling berdialog dan berdiskusi untuk memecahkan masalah
yang ada serta saling mengkonstruk pengetahuan bersama-sama. Walhasil
terciptalah lingkungan belajar yang aktik dan efektif.
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Worksheet scaffolds dalam pembelajaan problem based learning adalah

pembelajaran problem based learning dengan menggunakan hard scaffolding

berupa worksheet scaffolds. Adapun sintask pengguanaan worksheet scaffolds

dalam pembelajaran problem based learning disajikan pada tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Langkah-langkah penerapan worksheet scaffolds dalam model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning-PBL)

Fase Indikator

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

1 Orientasi pada a. Guru menjelaskan a. Siswa mengamati
masalah tujuan pembelajaran, penjelasan yang disajikan
menjelaskan logistik guru, mendefinisikan
yang diperlukan, dan masalah dan bertanya kepada
memotivasi siswa guru seputar
terlibat pada aktivitas masalah yang ditemukan
pemecahan masalah.
2 Mengoranisasi a. Guru membentuk a. Siswa membentuk
siswa untuk kelompok secara kelompok sesuai arahan dari
belajar bervariasi dengan guru

memperhatikan
kemampuan, suku, ras,
agama, dan jenis
kelamin. Setiap
kelompok terdiri dari 5-
6 siswa.

Guru meminta tiap
kelompok berkumpul
dengan anggota
kelompoknya masing-
masing dan
menjelaskan tata cara
penggunaan worksheet
scaffolds.

b. Siswa berkumpul dengan
anggota kelompoknya
masing-masing dan
memperhatikan penjelasan
guru

3 Membimbing
pengalaman
individual/
kelompok

Guru memberikan
worksheet scaffolds
kepada tiap kelompok
Guru memberikan
kesempatan siswa untuk
mengajukan pertanyaan
mengenai hal-hal yang
belum dipahami
mengenai penggunaan
worksheet scaffolds.

. Guru mengawasi

jalannya diskusi dan
menilai siswa.

a. Siswa mulai mengerjakan
setelah mendapat instruksi
guru

b. Siswa mengajukan
pertanyaan mengenai hal-hal
yang belum dipahami
mengenai penggunaan
worksheet scaffolds

¢. Siswa berdiskusi
menemukan solusi
permasalahan sesuai
petunjuk yang terdapat
dalam worksheet scaffolds
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Fase Indikator Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
4 Mengembangkan  a. Guru menunjuk a. Perwakilan kelompok
dan menyajikan perwakilan tiap mempresentasikan hasil
hasil karya kelompok untuk diskusinya sesuai arahan dari
mempresentasikan hasil guru
diskusinya
5 Menganalisisdan  a. Guru memberikan a. Siswa menyimak penjelasan
mengevaluasi penguatan terhadap guru
proses pemecahan hasil diskusi siswa. b. Siswa menyimpulkan
masalah b. Guru membantu siswa kegiatan pembelajaran

untuk menyimpulkan
kegiatan pembelajaran

Hasil penelitian-penelitian terdahulu terkait penggunaan scaffolding dalam
pembelajaran problem based learning diantaranya adalah scaffolding dalam
pembelajaran problem based learning dapat meningkatakan kemampuan
pemecahan masalah serta mampu menambah sikap positif siswa (Yulianingsih,
2013), dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa (Septriani, 2014), serta dapat
meningkatkan kemampuan analisis siswa (Jauhariyyah, 2014).

2.5 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran
siswa. Pembelajaran dinilai berhasil apabila hasil belajar siswa baik dan gagal
apabila hasil belajar siswa jelek. beberapa ahli berpendapat mengenai definisi dari
hasil belajar itu sendiri. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:3) hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Menurut
Nasution (2007:73) Hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh siswa setelah
melalui suatu proses pembelajaran yang terstruktur. Menurut Sudjana (2011:3),
mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah suatu capaian pembelajaran dalam bentuk perubahan tingkah
laku siswa yang didapatkan dari interaksi tindak belajar dan tindak mengajar yang

terstruktur dimana capaian tersebut mencakup bidang kognitif, afektif, dan
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psikomorik. Benyamin Bloom ( dalam Sudjana, 2011:22-23) menjabarkan

menegenai tiga ranah tersebut, yaitu sebagai berikut:

1. Ranah kognitif, ranah ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
menilai, dan mencipta.

2. Ranah afektif, ranah ini berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

3. Ranah psikomotorik, ranah ini berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik yakni (a) gerakan
refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, (d)
keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks, (f) gerakan
ekspresif dan interpretatif

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisika
siswa hanya dengan mengukur ranah kognitifnya saja. Adapun caranya dengan
memberikan tes kepada siswa sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung

(pree test-post tes). Untuk ranah kognitif pada jenjang SMA, bentuk tes yang dipilih

berupa tes uraian dengan mengacu pada Taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom

(dalam ranah kognitif) merupakan pendekatan enam berjenjang (C1-C6) yang

mengorganisir perilaku siswa yakni mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan

(C3), menganalisis (C4), menilai (C5), dan mencipta (C6). Dalam penelitian ini, tes

yang digunakan adalah pilihan ganda dengan lima alternatif jawaban yang dalam

pengembangannya mengacu pada Taksonomi bloom dari C1 sampai C5, yaitu

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi.

2.6 Kerangka Berfikir

2.6.1 Pengaruh Worksheet Scaffolds dalam Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa di SMAN
Kalisat Jember
Hasil belajar fisika siswa SMA saat ini mengalami penurunan yang

signifikan, hal tersebut terjadi karna siswa merasa kesulitan dalam belajar fisika

sebab materinya kompleks serta guru dalam membelajarkannya tidak kontekstual.
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Oleh karna itu, diambilah solusi pemecahan masalah dengan menerapkan strategi
scaffolding dimana dalam pelaksanaannya melalui lima tahap pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Scaffolding disini berupa soft scaffolding berupa
tutor atau fasilitator dan hard scaffolding berupa worksheet scaffolds jenis process
worksheet. Melalui Strategi ini, siswa dibentuk dalam kelompok secara bervariasi
dengan memperhatikan kemampuan, suku, ras, agama, dan jenis kelamin. Setiap
kelompok terdiri dari 5-6 siswa. dengan dibentuknya kelompok dalam PBL ini
mampu membuat pembelajaran menjadi lebih aktif serta efektif. Hal itu
dikarenakan dengan diberikannya worksheet scaffolds jenis process worksheet,
semua siswa baik yang pintar ataupun yang kurang akan lebih mudah dalam
memahami materi. Keuntungan lain dengan dibuatnya kelompok, siswa yang belum
bisa memahami materi akan mendapatkan dua bantuan sekaligus yaitu dari Iks itu
sendiri dan dari teman sebayanya yang lebih mampu. Terlebih dengan penerapan
worksheet scaffolds dalam pembelajaran problem based learning yang memang
menjadikan masalah dikehidupan sehari-hari sebagai dasar pembelajarannya
sehingga lebih kontekstual. Dengan begitu interaksi dalam bentuk dialog dan
diskusi antar siswa akan terjadi disini guna memecahkan masalah yang diberikan.
Hasilnya siswa akan mengkonstruk pengetahuan mereka bersama-sama. Cara
seperti ini memungkinkan siswa dapat lebih cepat dalam memahami materi fisika
dan mencegah kesulitan belajar fisika mereka. Dengan demikian, dapat diduga
bahwa dengan diterapkannya worksheet scaffolds dalam pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) mampu meningkatkan hasil belajar fisika siswa di SMA.

2.6.2 Respon Siswa SMAN Kalisat Jember terhadap Penggunaan Worksheet
Scaffolds dalam Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Respon siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor terpenting

dalam keberlangsungan dan kesuksesan pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan

diukurnya respon siswa mengenai penerapan worksheet scaffolds dalam model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran mereka akan

mempermudah pengambilan kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh.
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Adapun cara yang digunakan untuk mengukurnya adalah dengan memberi
siswa kuosioner dampak pembelajaran. Pemberian kuosioner dilakukan pada akhir
pembelajaran berlangsung dengan sebelumnya memberikan penjelasan kepada
mereka mengenai maksud pernyataan-pernyataan yang ada serta meminta kejujuran
siswa untuk mengisi kuesioner berdasarkan pengalaman belajar mereka secara

keseluruhan di lingkungan PBL yang telah dilaksanakan.

Kuosioner yang diberikan berisi 20 pernyataan yang terdiri dari 10
pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif. Isi dari 20 pernyataan tersebut
berkaitan dengan tanggapan mereka setelah diajar menggunakan worksheet
scaffolds dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), seperti :
Manfaat, keterampilan, gagasan, pemahaman, motivasi, eksplorasi, pendapat,
keaktifan, kemnearikan, dan ingatan. Tiap item diberi skor pada skala Likert 4 poin:
1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), dan 4 (sangat setuju) tapi ini
untuk pernyataan positif adapun untuk pernyataan negatif kebalikannya.

2.7 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. adapengaruh yang signifikan penggunaan worksheet scaffolds dalam model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar fisika
siswa.

b. Siswa tertarik dengan penggunaan worksheet scaffolds dalam model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran fisika.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi Penelitian adalah bab yang menjelasan tentang metode dan
teknik penelitian. Pada bab ini akan dipaparkan antara lain: 1) jenis penelitian, 2)
tempat dan waktu penelitian, 3) penentuan responden penelitian, 4) definisi
operasional, 5) desain penelitian, 6) metode pengumpulan data, 7) prosedur

penelitian, dan 8) teknik analisa data.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian True
Eksperimen yaitu dengan menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas
kontrol dibiarkan dengan menggunakan model pembelajaran yang biasa guru
gunakan sedangkan kelas eksperimen diberi perlakuan berupa worksheet scaffolds
dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Materi yang dibahas
adalah Hukum Gerak Newton. Pada akhir pembelajaran dilakukan post-test pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan tujuan mengetahui hasil belajar fisika
siswa. Kuosioner dampak pembelajaran juga diberikan guna mengetahui respon
siswa terhadap penggunaan worksheet scaffolds dalam model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran mereka.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam menentukan daerah penelitian, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling area. Teknik purposive sampling area adalah teknik dimana
peneliti dengan sengaja menentukan daerah atau tempat penelitian karena terdapat
pertimbangan tertentu. Adapaun tempat dan waktu penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri Kalisat pada semester Genap tahun ajaran 2017/2018 dengan pertimbangan
sebagai berikut:
1. Kesediaan dari pihak sekolah untuk dijadikan tempat penelitian berkaitan
dengan penggunaan worksheet scaffolds dalam pembelajaran PBL.
2. Penggunaan worksheet scaffolds dalam pembelajaran PBL belum pernah
diterapkan di SMA Negeri Kalisat

20
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3. Pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 terdapat materi hukum-hukum
newton yang sesuai dengan penggunaan worksheet scaffolds dalam

pembelajaran PBL karena membutuhkan tingkat pemahaman konsep yang

tinggi.

3.3 Penentuan Responden Penelitian

Penentuan Responden Penelitian adalah proses atau cara menentukan
individu yang akan dijadikan subjek penelitian. Populasi adalah keseluruhan dari
subjek penelitian. Dalam pemilihan populasi, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling area yaitu memilih secara sengaja populasi yang akan dibuat
penelitian berdasarkan pertimbangan tertentu. Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA SMA Negeri Kalisat yang tersebar dalam
lima kelas yaitu X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4, dan X MIPA 5.
Selanjutnya dari populasi tersebut dipilih sampel penelitan.

Sampel adalah kelompok kecil individu yang diikut sertakan langsung
dalam penelitian. Sampel terdiri dari sekelompok individu yang dipilih dari
kelompok yang lebih besar dimana pemahaman dari hasil penelitian akan
diberlakukan (Hadjar, Ibnu. 1996: 133). Sampel dari penelitian ini adalah satu kelas
dari lima kelas populasi. Sebelum menentukan sampel dilakukan uji homogenitas
pada populasi kelas X MIPA. Data untuk uji homogenitas diperoleh dari nilai
ulangan harian fisika siswa pada bab sebelumnya. Adapun analisisnya dengan uji
One-Way ANOVA menggunakan aplikasi SPSS 22 (Statistical Package for Sosial
Science), uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui seragam atau tidaknya
variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama (Arikunto, 2016: 318).
Apabila populasi dinyatakan homogen maka penentuan sampel dapat dilanjutkan
dengan menggunakan metode cluster random sampling yaitu teknik pengambilan
sampel secara acak atau sembarang dari kelompok anggota yang terhimpun dalam
kelas (cluster). alasan dipilihnya teknik cluster random sampling karena sampel
yang digunakan dalam penelitian ini bukan personal melainkan kelompok atau
kelas X MIPA.
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3.4 Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan persepsi dan kesalahtafsiran maka definisi

operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

3.4.1 Worksheet Scaffolds dalam Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL)

Worksheet scaffolds adalah hard scaffolding dengan bentuk lembar kerja
siswa. Adapun jenisnya adalah process worksheet atau lembar kerja proses. dalam
lembar kerja proses siswa dituntun untuk membangun pengetahuan mereka dari hal
simpel ke yang lebih kompleks melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. PBL
adalah model pembelajaran bersifat kontruktivisme yang menggunakan masalah
dunia nyata sebagai konteks belajar bagi siswa tentang cara berpikir Kritis,
keterampilan dalam pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan
konsep dari mata pelajaran tersebut. Dengan diterapkannya worksheet scaffolds
dalam pembelajaran PBL guru lebih mudah men-scaffolding siswa. Selain siswa
mendapat scaffolding dari lembar kerja, mereka mendapat bantuan dari teman
sebaya yang lebih mampu. Dengan begitu, siswa lebih mudah dalam memahami
fisika yang sulit serta mampu membuat mereka saling komunikatif sehingga

tercipta pembelajaran yang aktif dan efektif.

3.4.2 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah laku. Dalam penelitian ini,
hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar pada ranah kognitif yang
diwujudkan dalam bentuk nilai post-test dari kelas kontrol yang menggunakan
model yang biasa guru gunakan dan kelas eksperimen yang diberi perlakukan
berupa worksheet scaffolds dalam pembelajaran Problem Based Lerning (PBL).

3.4.3 Respon Siswa terhadap Penggunaan Worksheet Scaffolds dalam Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Respon siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa
mengenai dampak dari penggunaan worksheet scaffolds dalam model pembelajaran
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Problem Based Learning (PBL) terhadap pembelajaran siswa. Kuosioner yang
diberikan berisi 20 pernyataan yang terdiri dari 10 pernyataan positif dan 10
pernyataan negatif. Isi dari 20 pernyataan tersebut berkaitan dengan tanggapan
mereka setelah diajar menggunakan worksheet scaffolds dalam model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), seperti : Manfaat, keterampilan, gagasan,
pemahaman, motivasi, eksplorasi, pendapat, keaktifan, kemenarikan, dan ingatan.
Tiap item diberi skor pada skala Likert 4 poin: 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak
setuju), 3 (setuju), dan 4 (sangat setuju).

3.5 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah prosedur kerja yang dilakukan peneliti waktu akan
meneliti. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

post-test only control group desain dengan pola sebagai berikut:

JoRoRO
OO

Gambar 3.1 Desain penelitian control-group post test only design

dimana:

R = Random

E = Kelas Eksperimen

K = Kelas Kontrol

X, = Perlakuan proses belajar mengajar dengan menerapkan worksheet scaffolds
dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

X, = Perlakuan proses belajar mengajar menggunakan model yang biasa digunakan
oleh guru fisika SMA Negeri Arjasa

N; = Hasil post-test kelas eksperimen
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N, = Hasil post-test kelas control

(Sugiyono, 2013:112)

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data (Metode Pengumpulan Data)
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data (Arikunto, 2010: 192). Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Observasi dalam penelitian ini ditujukan untuk menentukan
populasi yang akan digunakan dalam penelitian. Kemudian dari populasi dipilih
kelas sampel sebagai kelas yang diberi treatment atau perlakuan.
2. Dokumentasi
Cara memperoleh data dengan memusatkan perhatian penelitian pada kertas
(paper), tempat (place) dan orang (person) disebut metode dokumentasi. Dalam
penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data berupa
daftar nama siswa yang menjadi subjek penelitian dan daftar nilai ulangan
harian sebelum materi yang digunakan dalam penelitian.
3. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan cara mengajukan
pertanyaan langsung kepada seorang informan. Hasil wawancara ini digunakan
untuk data pendukung dalam pembahasan. Wawancara terpimpin dipilih dalam
penelitian ini. Wawancara ini dilakukan pada siswa kelas treatment dan guru
mengenai tanggapan dan komentar mengenai penggunaan worksheet scaffolds
dalam pembelajaran problem based learning (PBL) di SMA.
4. Tes
Tes yang dimaksud dalam penelitin ini adalah serangkaian pertanyaan yang
diwujudkan dalam post-test. Post-test berisi 10 macam soal dalam bentuk essay.
Post-test dilakukan untuk mengukur hasil belajar setelah pembelajaran selesai
baik pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen.
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Angket

Angket dalam peneitian ini digunakan untuk mengetahui respon siswa
mengenai penggunaan worksheet scaffolds dalam model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap pembelajaran mereka. Adapun teknisnya,
angket diberikan kepada siswa kelas eksperimen diakhir pemebalajaran mereka
yaitu setelah selesainya mengerjakan post-test. Siswa diminta untuk mengisi
lembar angket tersebut sesuai dengan apa yang telah mereka alamai selama

pembelajaran PBL berlangsung.

3.7 Prosedur Penelitian

Prosedur atau langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

ok~ w N

7.
8.
9.

Melakukan persiapan, dalam hal ini perlu menyiapkan dokumentasi daftar
nama siswa, dokumentasi daftar nilai ulangan harian, dan instrumen
wawancara.

Menentukan populasi pada sekolah yang sudah ditentukan.

Uji homogenitas sebelum penentuan sampel penelitian

Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling.
Melaksanakan proses pembelajaran dengan dengan menerapkan worksheet
scaffolds dalam pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan observer
selama pembelajaran.

Mengadakan kegiatan post-test setelah melakukan kegiatan pembelajaran
untuk menilai hasil belajar kognitif siswa.

Memberikan kuosioner dampak pembelajaran untuk mengetahui respon siswa
Melakukan wawancara kepada guru dan siswa pada kelas eksperimen
Menganalisis data-data penelitian.

10. Menarik kesimpulan dari data-data yang telah dianalisis.

Adapun untuk lebih jelasnya, prosedur penelitian dapat dilihat pada bagan

alur penelitian pada gambar 3.2.
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3.8 Teknik Analisis Data
Analisa data adalah proses mengorganisasikan data sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja dari data yang diperoleh.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah kuantitatif, maka untuk
menganalisisnya dengan menggunakan teknik analisis statistik.
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang diungkapkan, maka digunakan
teknik analisis data sebagai berikut:
3.8.1 Uji Hipotesis Penelitian Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar
kognitif siswa. Datanya didapat dari pemberian post-test yang dilaksanakan diakhir
pembelajaran siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tesnya terdiri dari 10
soal uraian. Hasil nilai post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian
dibandingkan dengan maksud untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
signifikan setelah digunakannya worksheet scaffolds dalam pembelajaran problem
based learning (PBL) terhadap hasil belajar mereka. Adapun cara mengujinya
dengan menggunakan uji independent sample t-test dengan bantuan kalkulasi SPSS
22. Pengujian hipotesisnya menggunakan pengujian pihak kanan, dengan rumusan
hipotesis statistikl dan kriteria pengujian sebagai berikut.
a. Hipotesis Statistik
Ho : pp < pg (Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan worksheet
scaffolds dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
hasil belajar fisika siswa)
Ha: ugz > g (ada pengaruh yang signifikan penggunaan worksheet scaffolds
dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil
belajar fisika siswa)
b. Kiriteria Pengujian
1) Jika p-value > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha) ditolak.
2) Jika p-value < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis altenatif
(Ha) diterima

c. Uji Distribusi Normal
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Uji normalitas dilakukan sebelum melakukan Uji Independent Sample T-
test. Mengujinya dengan menggunakan Uji Kolmogorof Smirnov. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran
terdistribusi normal atau tidak. Jika kedua data tersebut terdistribusi normal
maka dapat menggunakan Uji Independent Sample T-test, tapi jika kedua data

tidak terdistribusi normal maka menggunakan uji Mann Whitney Test.

3.8.2 Analisis Respon Siswa terhadap Penggunaan Worksheet Scaffolds dalam
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Data respon siswa terhadap  penggunaan worksheet scaffolds dalam
model pembelajaran adalah data kuatitatif. Data didapat dari hasil kuosioner yang
dirancang menggunakan skala linkert 4 point. Tujuan dipilih 4 point agar tidak
terjadi bias atau pemilihan kriteria netral sehingga lebih mudah dalam pengambilan
keputusan. Dalam kuosioner terdapat perntayaan positif dan pernyataan negatif
maka dalam memberi skor disesuaikan dengan pernyataannya. Jika pernyataan
positif untuk pemberian skornya, kriteria sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1,
tidak setuju (TS) diberi skor 2, setuju (S) diberi skor 3, dan sangat setuju (SS) diberi
skor 4. Adapun pernyataan negatif untuk kriteria sangat tidak setuju (STS) diberi
skor 4, tidak setuju (TS) diberi skor 3, setuju (S) diberi skor 2, dan sangat setuju
(SS) diberi skor 1. Namun untuk pengambilan kesimpulan, Kkriteria setuju
dikonversi ke dalam bentuk Kriteria tertarik.

Pada Skala Likert untuk mengetahui interval penilaian skala numerik
menggunakan rumus seperti dalam tabel 3..

Keterangan :
RS  =Rentang skala

M = Angka tertinggi dalam pengukuran

n = Angka terendah dalam pengukuran

b = Banyaknya kelas/kategori yang dibentuk
Rumus:

RS=(m-n)/b
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RS=(4-1)/4
RS=0,75
Tabel 3.1. Interval penilaian skala numerik
no interval kriteria
1 325<x<4 Sangat Tertarik
2 2,5<x<3,25 Tertarik
3 1,75<x<2)5 Tidak Tertarik
4 1<x<1,75 Sangat Tidak Tertarik

(Putraetal., 2014: 182)

Dari hasil penghitungan interval di atas kemudian dapat dibuat tabel
perhitungan tingkat ketertarikan siswa terhadap penggunaan worksheet scaffolds
dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran
fisika mereka seperti pada tabel 3.2.

Untuk penyataan positif

Skor : Jumlah total dari masing-masing variabel.

Rata-rata : (Skor penilaian(SS*4)+(S*3)+(TS*2)+(STS*1))/ dengan jumlah siswa.
Untuk penyataan negatif

Skor : Jumlah total dari masing-masing variabel.

Rata-rata : (Skor penilaian(SS*1)+(S*2)+(TS*3)+(STS*4))/ dengan jumlah siswa.

Tabel 3.2. Tabel perhitungan tingkat ketertarikan siswa

PERNYATAAN POSITIF
No Pernyataan ARCR A "E RS INTERPRETASI
allS [ 5[ S | SS RATA
1 | Pernyataan 1
2 | Pernyataan 2
3 | Pernyataan 3
PERNYATAAN NEGATIF
SKOR JAWABAN RATA-
No Pernyataan STS| T7s s [ ss RATA INTERPRETASI
1 | Pernyataan 1
2 | Pernyataan 2
3 | Pernyataan 3

(Modifikasi dari Putra et al., 2014: 182).
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab penutup ini akan dipaparkan tentang kesimpulan yang didapatkan

dari hasil analisis data bab sebelumnya dan berisi sara yang diperuntukkan bagi

pembaca skripsi ini.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh

simpulan sebagai berikut.

1.

Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan worksheet scaffolds dalam
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar
fisika siswa.

Siswa tertarik terhadap penggunaan worksheet scaffolds dalam model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran fisika

mereka.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pembaca skripsi ini adalah sebagai

berikut:

1.

Sebelum meminta siswa mengerjakan worksheet scaffolds, sebaiknya guru
menjelaskan materi secara umum agar siswa dapat mengikuti dan tidak terlalu
kesulitan dalam memahami konsep yang ada pada worksheet scaffolds tersebut.
Dalam memberi penjelasan kepada siswa, guru sebaiknya menggunakan
intonasi yang lambat dan diperjelas agar siswa mudah memahami maksud dari
yang guru sampaikan.

Pembelajaran menggunakan worksheet scaffolds dalam model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) harus disertai dengan pengaturan waktu yang
tepat agar tahapan-tahapan pada pembelajaran menggunakan worksheet
scaffolds dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
berjalan dengan maksimal sehingga pembelajaran lebih efektif
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4. Untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan worksheet scaffolds
usahakan meminimalisir faktor-faktor penghambat yang mungkin terjadi,
seperti minat baca siswa yang kurang, teknis siswa dalam mengerjakan
worksheet scaffolds yang salah, pembagian waktu yang kurang tepat, dan cara
penyampaian guru pengajar yang terlalu cepat sehingga sulit dipahami oleh

siswa.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

NAMA : MUHAMMAD AMIRUDDIN

MATRIK PENELITIAN

NIM : 140210102068
RG : MECHANICS AND WAVE LEARNING
Judul Tujuan Jenis Sumber Teknik Analisis Data Alur Penelitian
Penelitian Penelitian Data Pengambilan
Data
Pengaruh . Mengakaji Penelitian 1. Subyek a. Observasi . Nilai posttes Tahap persiapan:
Worksheet pengaruh Eksperimen | Penelitian: b. Wawancara digunakan untuk 1. Studi pendahuluan: studi
Scaffolds worksheet kuasi : Siswa SMA | c. Tes: Post-tets | melihat pengaruh literatur terhadap teori yang
dalam Model scaffolds Kelas X d. Dokumentasi worksheet scaffolds relevan mengenai model dan
Pembelajaran | dalam Control- e. Angket dalam strategi pembelajaran yang
Problem pembelajaran | Group Post | 2. Informan: Pembelajaran digunakan; analisis
Based Problem Test Only a. Guru Problem Based kurikulum dan materi fisika
Learning Based Design Bidang Studi Learning (PBL) SMA kelas X:untuk
(PBL) Learning b. Siswa terhadap hasil belajar mengetahui KI, KD dan
terhadap (PBL) Kelas X fisika siswa di SMA, tujuan pembelajaran.
Hasil Belajar terhadap hasil peneliti menggunakan 2. Konsultasi dengan pihak
Fisika Siswa belajar fisika 3. Bahan uji independent sekolahan dan guru bidang
di SMA siswa di SMA Rujukan: sample t-test dengan studi mengenai waktu
Negeri Negeri Kalisat Buku bantuan SPSS 22. penelitian, populasi dan
Kalisat Jember. Pustaka/Liter Namun sebelum sampel yang dijadikan
Jember . Mengetahui atur yang dilakukan uji subjek penelitian.
respon siswa digunakan independent sample t- (3. Penyusunan perangkat
SMAN Kalisat test perlu diuji data pembelajaran: RPP, LKS
Jember terdistribusi normal berscaffolding

1%
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terhadap
penggunaan
worksheet
scaffolds
dalam model
pembelajaran
Problem
Based
Learning
(PBL).

atau tidak dengan
menggunakan uji
Kolmogorof Smirnov.
Bila ternyata data
tidak terdistribusi
normal maka
digunakan uji
Mann-Whitney Test.

. Untuk mengetahui

respon siswa SMAN
Kalisat Jember
terhadap penggunaan
worksheet scaffolds
dalam model
pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL).
peneliti mengunakan
angket respon siswa
dengan skala linkert 4
poin untuk
menghindari pilihan
netral. Dengan poin 1
untuk sangat tidak
setuju, poin 2 untuk
tidak setuju, poin 3
untuk setuju, dan poin
4 untuk sangat setuju.
Untuk menganalisis
data nilai respon
dibantu dengan
microsoft excel 2010.

~

Pembuatan instrument
penelitian berupa tes pilihan
ganda

Melakukan validasi
instrument tes kepada dosen
ahli

Melakukan uji coba
instrument tes.
Menganalisis hasil uji coba
instrument penelitian untuk
mengetahui layak atau tidak
instrument tersebut
digunakan.

Tahap pelaksanaan penelitian

1.

Memberi perlakuan yaitu
dengan menerapkan model
Problem Based Learning
disertai Worksheet Scaffold
dengan observer selama
pembelajaran.

Memberikan tes akhir untuk
mengukur peningkatan hasil
belajar siswa setelah di beri
perlakuan

memberikan angket respon
siswa untuk mengetahui
respon siswa SMAN Kalisat
Jember terhadap
penggunaan worksheet
scaffolds dalam model
pembelajaran Problem
Based Learning (PBL).

6V
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Tahap akhir penelitian

1.

mengolah data hasil postes,
dan angket respon siswa
serta analisis instrumen yang
lain seperti lembar
observasi.

Membahas data hasil
penelitian dan membahas
temuan penelitian.
Memberikan kesimpulan
bersdasarkan hasil
pengolahan data.
Memberikan rekomendasi
berdasarkan hasil penelitian.

Menyetujui,
Dosen Pembimbing Utama

Drs. Sri Handono Budi P, M.Si

NIP. 19580318 198503 1 004

Menyetujui,
Dosen Pembimbing Anggota

Drs. Trapsilo Prihandono, M.Si

NIP. 19620401 198702 1 001
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LAMPIRAN B. INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Dokumentasi

No Data yang diperoleh Sumber Data

1. Daftar nama sampel yakni kelas X MIPA 4 Guru bidang studi Fisika
(bl sperinen)danclss X MIPAS i i
SMAN Kalisat

2. Nilai ulangan harian siswa pada kelas X Guru bidang studi Fisika
MIPA pokok bahasan sebelumnya kelas X MIPA

3. Foto kegiatan pembelajaran selama penelitian Observer penelitian

2. Pedoman Observasi

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

No Data yang diperoleh Sumber Data

1. Pelaksanaan pembelajaran fisika di SMAN Guru bidang studi fisika
Kalisat kelas X MIPA

2. Penggunaan Worksheet Scaffolds dalam Siswa kelas X MIPA yang

menjadi sampel penelitian

3. Pedoman Tes

No

Data yang diperoleh

Sumber Data

1.

Hasil belajar siswa setelah penggunaan
Worksheet Scaffolds dalam Pembelajaran

Problem Based Learning (PBL)(skor posttest)

Siswa kelas X MIPA yang

menjadi sampel penelitian

4. Pedoman Wawancara

menggunakan Worksheet Scaffolds dalam

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

No Data yang diperoleh Sumber Data

1. Tanggapan guru tentang pembelajaran fisika Guru bidang studi fisika
menggunakan Worksheet Scaffolds dalam
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

2. Tanggapan siswa tentang pembelajaran fisika Siswa kelas X MIPA yang

menjadi sampel penelitian
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5. Pedoman Angket
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No

Data yang diperoleh

Sumber Data

1.

Respon siswa setelah penggunaan worksheet
scaffolds terhadap siswa dalam pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)

Siswa kelas X MIPA yang

menjadi sampel penelitian
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LAMPIRAN C. INSTRUMEN WAWANCARA

Wawancara dengan Guru Bidang Studi Fisika Kelas X

1. Wawancara Sebelum Penelitian

a.

Model apa saja yang sering anda terapkan dalam kegiatan Pembelajaran Fisika
di kelas?

Metode pembelajaran apa saja yang biasa ibu gunakan?

Kendala apa saja yang sering anda hadapi dikelas?

Bagaimana Hasil Belajar siswa bidang studi Fisika?

Apakah worksheet scaffolds dalam model pembelajaran Problem based

Learning (PBL) pernah ibu terapkan

2. Wawancara sesudah penelitian

a.

Bagaimanakah menurut anda tentang penggunaan Worksheet Scaffolds dalam
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?

Apa saran anda terhadap penggunaan Worksheet Scaffolds dalam Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)?

Wawancara dengan Siswa Kelas Treatment

a.
b.

Bagaimanakah pendapat anda tentang pelajaran fisika?

Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran fisika menggunakan
worksheet scaffolds dalam pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?
Apa saja kesulitan siswa diajar menggunakan worksheet scaffolds dalam

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?
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LAMPIRAN D. INSTRUMEN DOKUMENTASI
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No Data yang diperoleh Check List Sumber Data
1. Daftar Nama Responden Kelas Guru Bidang Studi
Treatment
2. Daftar nilai ulangan Harian materi Guru Bidang Studi
sebelumnya kelas Treatment
3. Foto Kegiatan Observer Penelitian

Keterangan: berilah tanda (\) pada kolom check list saat mendapatkan data
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LAMPIRAN E. SILABUS

SILABUS MATA PELAJARAN FISIKA

Sekolah : SMA / MA

Mata Pelajarn : Fisika

Kelas / Semester : X/ Genap

Pokok Bahasan : Hukum Gerak Newton
Alokasi Waktu : 9 x 45 Menit (5 pertemuan)

Kompetensi Inti

KI1
K12

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun,
responsif, dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahandalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab dan fenomena kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

GS
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Penilaian

Indikator Peml\gggjr;ran Kegiatan Pembelajaran Jgnig Tekn!k Bentuk '%‘\I/%ﬁz' SBlérIr;?ae:
Penilaian | Penilaian | Instrumen

3.7 Menganalisis | Hukum Fase-1 Orientasi Peserta Hasil Tes: Tes 9 x 45 Menit |1. Worksheet
interaksi Newton: didik Terhadap Masalah Belajar | Tertulis | Subyektif scaffolds
gaya serta e Hukum a. Guru mengemukakan Siswa / Uraian 2. Buku Teks
hubungan Newton pertanyaan atau masalah Fisika
antara gaya, tentang autentik dalam kehidupan SMA kelas
massa, dan gerak sehari-hari yang XI
gerakan * Penerapan diintegrasikan dengan 3. Internet
benda pada Hukum : .
gerak lurus Nl multlrepresent§5|

4.7 Melakukan dalam b. Guru membagikan
percobaan kejidian V\{orksheet scaffolds kepada
berikut sehari-hari SISVERD. \
presentasi c. Guru menjelaskan materi
hasilnya secara singkat
terkait Fase-2 Mengorganisasi
interaksi Peserta Didik untuk Belajar
gaya serta a. Guru membagi siswa
hubungan menjadi beberapa kelompok

gaya, massa,
dan
percepatan
dalam gerak
lurus serta
makna
fisisnya

b. Guru mengarahkan siswa

mempelajari prosedur
praktikum yang terdapat
dalam worksheet scaffolds

Fase-3 Membimbing
penyelidikan individu atau
kelompok

a. Guru membimbing dan

mengarahkan siswa dalam
melakukan penyelidikan
atau praktikum sesuai

99
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dengan petunjuk yang ada
pada worksheet scaffolds
b. Guru membimbing siswa

untuk mengisi worksheet
scaffolds yang sudah
diberikan

Fase-4 Mengembangkan dan

Menyajikan Hasil Karya

a. Guru membimbing setiap
kelompok dalam membuat
laporan hasil penyelidikan
atau praktikum

b. Guru meminta semua
kelompok untuk
menyajikan hasil laporan
penyelidikan atau
praktikum

Fase-5 Menganalisis dan

Mengevaluasi Proses

Pemecahan Masalah

a. Guru bersama siswa
menyimpulkan hasil
penyajian kelompok dan
mengevaluasi proses yang
ditempuh selama
penyelidikan atau
praktikum

LS
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN KEDUA

Satuan Pendidikan : SMAN Kalisat

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas / Semester : X/ Semester 2

Materi Pokok : Hukum Gerak Newton

Sub Materi Pokok : Hukum 111 Newton, Gaya Gesek Statis dan
Kinetis

Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI 1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K12 :Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-
aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia.

KI 3:Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural

Kl 4

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

3.7 Menganalisis hubungan antara gaya, massa, dan gerakan benda pada gerak

lurus

Indikator :

3.7.8 Memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan Hukum 111

Newton

3.7.9 Membedakan gaya gesekan statis dan Kinetis

3.7.10 Menghitung percepatan benda pada sistem katrol

3.7.11 Menghitung percepatan benda pada bidang miring

4.7 Melakukan percobaan untuk menyelidiki hubungan antara gaya, massa, dan

percepatan pada gerak lurus

Indikator :

4.7.3 Melakukan percobaan untuk menyelidiki perbedaan gaya gesekan statis

dan kinetis

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah  kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan

mengomunikasikan :

1.

Siswa dapat menganalisis hubungan antara gaya aksi dan gaya reaksi yang
bekerja pada suatu benda dengan baik.

Siswa dapat menilai kebenaran suatu pernyataan tentang Hukum 11 Newton
dengan baik

Siswa dapat merancang percobaan untuk membuktikan besar gaya aksi
sama dengan gaya reaksi.

Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan Hukum 11l
Newton dengan baik.

Siswa dapat menghubungkan konsep Hukum Newton dengan konsep
kinematika gerak fisika.

Siswa dapat menentukan besar gaya gesek yang dialami oleh suatu benda
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Siswa dapat menjelaskan perbedaan antara gaya gesekan statis dan gaya
gesek Kinetis.

Siswa dapat melakukan eksperimen untuk menentukan gaya gesek statis dan
gaya gesek Kinetis pada suatu benda.

Siswa dapat menyebutkan keuntungan dan kekurangan dari adanya gaya
gesekan

D. Materi Pembelajaran

1.

Hukum 111 Newton menjelaskan bahwa ketika suatu benda memberikan
gaya pada benda kedua, benda kedua tersebut memberikan gaya yang sama

besar tetapi berlawanan arah terhadap benda pertama.

F

aksi

=—F

reaksi

Gaya gesekan adalah gaya yang bekerja antara dua bidang permukaan benda

yang bersentuhan dan memiliki kekasaran permukaan

Contoh gaya gesekan dalam kehidupan sehari-hari yaitu:

= Gesekan antara lantai dan kaki meja yang timbul saat kita mendorong
sebuah meja.

= Gesekan antara sepatu pemain ski dengan permukaan es

= Gesekan antara ban mobil yang sedang mengerem dengan permukaan
jalan

Gaya gesek dipengaruhi oleh kekasaran permukaan suatu benda yang

dinyatakan dengan koefisien gesekan x . Semakin kasar permukaan benda
yang bergesekan, semakin besar pula koefisien gesekannya.

Perumusan umum gaya gesek adalah: f . =p N

Dengan; fges = gaya gesek

4 = koefisien gesekan
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N = Gaya Normal

Gaya gesek dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu gaya gesek statis
(fs) dan gaya gesek kinetik (fk).

Pada saat benda dalam keadaan diam, gaya gesek yang bekerja adalah gaya
gesek statis, sedangkan pada saat benda dalam keadaan bergerak, gaya
gesek yang bekerja adalah gaya gesek kinetik (f).

Saat sebuah benda bergerak akibat dikenai gaya, maka gaya yang
menggerakkan benda tersebut juga bekerja untuk melawan gaya gesekan,
sehingga gaya gesekan berlawanan arah dengan arah gerak benda. Oleh
karena itu, gaya gesekan mengurangi gaya yang diberikan untuk
menggerakkan benda tersebut.

Contohnya: sebuah balok kayu bermassa m yang didorong secara horisontal
dengan gaya F maka komponen-komponen gaya yang berpengaruh

digambarkan sebagai berikut. N

[
»

_>F

—

f
aﬁﬁﬁﬁﬁ'x’?ﬂ A e ]

A. Saat balok kayu belum bergerak: bekerja gaya gesekan statis

=  Dalam arah horisontal:

> F, =0

= Dalam arah vertikal:
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N-w=0
-mg=0
N =mg

» besar gaya gesekan statis: f, = N
dengan N = gaya normal
U, =koefisien gesekan statis

Sehingga :

F=1f =umg

75

B. Saat balok kayu tepat akan bergerak: bekerja gaya gesekan statis

maksimum.

= Dalam arah horisontal:

> F, =0

= Dalam arah vertikal:

> F, =0

N-w=0
N-mg=0
N =mg

= Besar gaya gesekan statis maksimum: f., =z N

dengan N = gaya normal

U, = Koefisien gesekan statis maksimum

Sehingga :
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F = me :#Smmg

C. Saat balok kayu bergerak: bekerja gaya gesekan Kinetik

= Dalam arah horisontal:

D> F,=ma
F-f =ma
F=f +ma

= Dalam arah vertikal:

> F, =0

N-w=0
N-mg=0
N =mg

= besar gaya gesekan kinetik maksimum: f, =z, N

dengan N = gaya normal
4, = koefisien gesekan kinetik

Sehingga :

F=1f +ma=xmg+ma
F=m(ug+a)

fs(mak

fkfr——""/-"- fi

Fapp
Grafik hubungan fgesek dengan Fapp (gaya yang bekerja)

76
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Hubungan antara gaya gesek dan gaya penarik dalam arah sumbu
horisontal yang bekerja pada sebuah benda mulai dari keadaan diam
sampai benda bergerak, secara grafik dapat digambarkan seperti pada

grafik diatas. Dari gambar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Pada awalnya, gaya gesek yang mempengaruhi benda adalah fs (gaya
gesek statis). Jika gaya penarik F < fs maks), gaya gesek yang bekerja
adalah sama dengan gaya penarik F. Semakin besar gaya F, semakin
besar pula gaya fs sehingga fs mencapai harga maksimum. Dengan
bertambahnya gaya F sehingga melampaui harga fs maks) , benda akan
mulai bergerak.

b. Pada saat benda mulai bergerak, yang berlaku adalah gaya gesek
kinetik (fc). Pada grafik, f (gaya gesek) yang bekerja menjadi
menurun, walaupun harga F diperbesar. Berapapun harga F, harga fk
selalu tetap dan selalu lebih kecil dari fs maks). Hal ini menunjukkan
bahwa koefisien gesekan statis yang mempengaruhi benda lebih besar

daripada koefisien gesek kinetiknya.

E. Strategi dan Metode Pembelajaran

Strategi Pembelajaran  : Problem Based Learning
Pendekatan : Saintifik.

Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi.

F. Media, Alat/Bahan, dan Sumber Pembelajaran

Media . Power point, LCD Projector, LKS, video
Alat/Bahan
- Pegas - Stopwatch
- Statif - Tali
- Troli/Kereta - Katrol
mainan - Meteran
- Beban - Neraca

Sumber Belajar . Buku siswa, worksheet scaffolds
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G. Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan

76

Fase Rincian Kegiatan wakiu
Model Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1.1 Guru mengucapkan salam S'S\.Na menjawab salam
dari guru
Guru menciptakan suasana kelas .
i . Siswa berdoa menurut
yang religious dengan meminta .
1.2 o agama dan keyakinan
ketua kelas untuk memimpin doa X >
masing-masing
bersama
Guru memberikan apersepsi dan
motivasi tentang hukum 111
newton dan gaya gesek dalam
kehidupan sehari-hari dengan
bertanya
“Pernahkah kalian mendorong
meja yang berat untuk
memindahkannya dari posisi 10
semula ke posisi lain yang kalian . menit
.y 1 : Siswa mencoba
1.3 inginkan? Kalo kalian perhatikan ; .
. menjawab apersepsi dan
tangan kalian, setelah mendorong - AN
s - . motivasi dari guru
meja itu tangan kalian ada bekas
meja tersebut, kenapa
demikian?”,” saat kita mendorong
meja untuk memindahkannya ke
tempat yang lain, pada awalnya
kita dorong yang kita rasakan
meja terasa berat tapi setelah meja
itu bergerak terasa jauh lebih
ringan mengapa demikian?”
14 Guru menyampaikan tujuan Siswa memperhatikan
’ pembelajaran penjelasan dari guru
s Guru membagi kelas menjadi Siswa berkumpul

beberapa kelompok belajar

dengan kelompok yang
telah dibuat
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2. Kegiatan Inti
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Rincian Kegiatan

Fase Waktu
Model Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Guru membagikan Siswa mendapatkan
worksheet scaffolds worksheet scaffolds
(pertemuan 2) kepada (pertemuan 2)
siswa
. Fase-l Guru mengemukakan Mengamati
(Orientasi Peserta | nertanyaan atau masalah 10
didik Terhadap autentik dalam Siswa mengamati dan | Menit
Masalah) kehidupan sehari-hari memahami
yang terdapat pada worksheet scaffolds
worksheet scaffolds (pertemuan 2) yang
(pertemuan 2) dibagikan oleh guru.
Guru mengarahkan Menanya
dan membimbing siswa
mempelajari prosedur Siswa memperlajari
Fase-2 praktikum yang terdapat prosedur praktikum
(Peserta Didik untuk dalam worksheet pada worksheet 10_
Belajar) scaffolds (pertemuan 2) | scaffolds (pertemuan 2) menit
dengan mengikuti
arahan dari guru dan
bertanya jika
mengalami kesulitan
Guru membimbing dan Mencoba
mengarahkan siswa
dalam melakukan Siswa melakukan
penyelidikan atau penyelidikan atau
praktikum sesuai dengan praktikum sesuai
petunjuk yang ada pada | dengan petunjuk yang
Fase-3 worksheet scaffolds ada pada worksheet
(Membimbing (pertemuan 2) scaffolds (pertemuan 2) 20't
meni

penyelidikan individu
atau kelompok)

Guru membimbing
siswa untuk mengisi
worksheet scaffolds
(pertemuan 2) yang
sudah diberikan

Siswa mengisi
worksheet scaffolds
(pertemuan 2) yang
sudah diberikan oleh

guru
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Fase Rincian Kegiatan Wakiu
Model Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Guru membimbing Mengasosiasi
setiap kelompok dalam
membuat laporan hasil Setiap anggota
penyelidikan atau kelompok berperan
praktikum aktif di dalam proses
pembuatan laporan
hasil penyelidikan atau
Fase-4 praktikum.
(Mengembangkan dan | Guru meminta salah satu Mengkomunikasikan 25
Menyajikan Hasil kelompok untuk menit
Karya) menyajikan hasil laporan | Salah satu kelompok
penyelidikan atau menyajikan hasil
praktikum laporan penyelidikan
atau praktikum dan
kelompok yang lain
dapat bertanya dan
memberikan pendapat.
Guru bersama siswa Mengevaluasi
menyimpulkan hasil
penyajian kelompok dan Siswa bersama guru
Fase-5 mengevaluasi proses menyimpulkan hasil
(Menganalisis dan yang ditempuh selama penyajian kelompok 5
Mengevaluasi Proses penyelidikan atau dan aktif bertanya jika | menit
Pemecahan Masalah) praktikum terdapat hal yang
kurang dipahami
3. Kegiatan Penutup
Fase Rincian Kegiatan
Model il
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Guru membimbing Siswa menyimpulkan
siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 10
3.1 materi pembelajaran yang telah dipelajari Meni
A enit
dipalajari
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Rincian Kegiatan
Fase
Waktu
Model . . .
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Guru memberikan tugas Siswa mendengarkan
dan mengingatkan siswa tentang | penjelasan dari guru tentang

39 materi yang akan dipelajari pada | tugas dan materi pembelajaran

' pertemuan berikutnya pada pertemuan selanjutnya

H. PENILAIAN

Teknik dan Bentuk Instrumen

Teknik Bentuk Instrumen
- Pengamatan Sikap - Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik

- Pengamatan kinerja | - Lembar pengamatan kinerja dan rubrik

-Tes Tertulis - Tes Uraian

1. Instrumen Penilaian Domain Sikap (Afektif)

Lembar pengamatan sikap (penskoran)

No | Aspek yang dinilai 1 2 3 | Keterangan
1 Rasa ingin tahu
2 Ketekunan dan tanggungjawab dalam

belajar dan bekerja baik secara individu

maupun berkelompok

3 Sikap saling menghargai

Rubrik penilaian Sikap

No | Aspek yang dinilai Rubrik
1 Menunjukan rasa 3: Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, antusias,
ingin tahu aktif dalam kegiatan kelompok
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No

Aspek yang dinilai

Rubrik

2: Menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak terlalu
antusias dan baru terlibat aktif dalam kegiatan
kelompok ketika disuruh

1: Tidak menunjukkan antusias dalam pengamatan,
sulit terlibat aktif dalam kegiatan kelompok
walaupun telah didorong untuk terlibat

tanggungjawab
dalam belajar dan
bekerja baik secara
individu maupun
kelompok

3: Tekun dalam menyelesaikan tugas dengan hasil
terbaik yang bisa dilakukan, berupaya tepat waktu
2: berupaya tepat waktu dalam menyelesaikan tugas
namun belum menunjukkan upaya terbaiknya

1: tidak berupaya sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas dan tugasnya tidak selesai

Saling menghargai

3: aktif dalam diskusi, menerima kritikan dan
masukan, menghargai pendapat siswa lain

2: aktif dalam diskusi, kurang menerima kritikan dan
masukan, menghargai pendapat orang lain

1: aktif dalam diskusi, tidak menerima kritikan dan
masukan, kurang menghargai pendapat siswa lain

2. Instrumen Penilaian Psikomotorik

Penilaian Kinerja

Rubrik : Rubrik ini digunakan sebagai acuan untuk menilai kinerja siswa
pada waktu mengerjakan tugas tugas dan kerja ilmiah

S Kemampuan/keteramp Kemampuan Ketepatan

k ilan yang dinilai Skor mengorganisasi melaksanakan tugas

0 tugas, kerja, atau

r kegiatan
Siswa mempunyai la mampu siswa mengamati,
pemahaman yang jelas mengorganisasikan mengukur, mencatat
tentang maksud tugas tugas dengan cara dan melakukan

5 yang diberikan. yang logis sesuai kegiatan-kegiatan

dengan suruhan
yang diberikan.

lainnya dengan benar
dan aman.

Siswa membutuhkan
sedikit bantuan untuk
memahami tujuan

la mampu
mengikuti instruksi,
tapi membutuhkan
beberapa bantuan
dalam

Pengamatan,
pengukuran, dan hasil
kegiatan lainnya pada
umumnya memuaskan,
tapi masih ada
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S Kemampuan/keteramp Kemampuan Ketepatan
k ilan yang dinilai Skor mengorganisasi melaksanakan tugas
0 tugas, kerja, atau
r kegiatan
kegiatan, tugas atau mengembangkan kesalahan dalam
percobaan. prosedur kerja/ ketepatan mencatat
4 kegiatan yang logis atau membahas.
Siswa membutuhkan la mampu Siswa banyak
bantuan secukupnya mengikuti melakukan kesalahan,
untuk memahami tujuan tugas/instruksi jika baik pencatatan, dan
kegiatan, tugas atau diberikan sejumlah ketepatan dalam
percobaan, serta dalam bantuan yang berarti pencatatan atau pun
3 mengorganisasikan hasil kerja lainnya
kerjanya.
Siswa banyak Bantuan tetap Banyak pengamatan
bergantung pada dibutuhkan /unsur-unsur bahasan
bantuan dan dukungan walaupun dalam luput diamati atau
agar mampu memahami instruksi yang tidak dicatat/dibahas/
tujuan tugas/ kegiatan sederhana. dikerjakan.
2 yang diberikan, dan Ketidaktepatan
melakukannya. dalam pengamatan,
pengukuran atau
unsur-unsur hasil
kerja lainnya.
Tidak memahami tujuan Siswa tidak mampu Pengamatan,
kegiatan, tugas atau mengikuti pengukuran atau
percobaan yang suruhan/instruksi unsur-unsur hasil kerja
diberikan serta tidak dari tugas yang lainnya tidak benar
mampu melaksanakan diberikan. atau relevan dengan
1 walaupun dengan tugasnya
bantuan.
Lembar Penilaian Kinerja
No Nama Siswa Tugas Kerja lImiah Diskusi

2134|512

8

4151 (2345
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No

Nama Siswa

Tugas

Kerja llmiah

Diskusi

1

2

3

4

5

2

3

4

10
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LAMPIRAN G. LEMBAR KERJA SISWA

ORKSHEET SCAFFOLDING 1

GAYA, HUKUM 1, dan Il NEWTON

85

KELAS X (SEPULUH)

P

™M=0.1Kg, =2 8mfs?
Bh:05m, R=Bm, 8:%
2z05m, =T
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GAYA DAN HUKUM I NEWTON

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X (Sepuluh)/2 (Dua)
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

A. Petunjuk Belajar

1. Baca buku-buku Fisika kelas X SMA kurikulum 2013 dan buku lain yang relevan
dan berkaitan dengan materi Hukum Newton dan Penerapannya untuk memperkuat
konsep dan pemahaman anda.

2. Diskusikan dengan teman sekelompok tentang soal-soal yang ada pada worksheet.

Jawab pertanyaan-pertanyaan dalam worksheet dengan benar.

4. Tanyakan pada guru pembimbing jika ada hal-hal yang kurang jelas.

=

B. Tujuan umum

Siswa dapat menentukan kesetimbangan gaya dan menghubungkannya dengan Hukum |
Newton
Siswa dapat menentukan persamaan Hukum Il Newton melalui eksperimen

C. Kegiatan

Bagian I.

Gaya dan Kesetimbangan

Problem 1

Gaya adalah tarikan atau dorongan yang berkerja pada suatu benda. Jika ditinjau dari
interaksinya dengan objek, gaya terbagi menjadi dua, yaitu gaya kontak dan gaya non-kontak.
Berikut diberikan beberapa jenis gaya. tentukanlah dari gaya-gaya berikut mana yang termasuk

gaya kontak dan gaya non-kontak.

Gava Pukul Samsak ’ Gaya Pegas Gaya Gesek Gaya Magnet
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Gaya Gesek Udara Gaya Gravitasi Gava Tongkat Pemukul Gaya Listrik

Berdasarkan data di atas, apakah yang dimaksud dengan gaya kontak dan gaya non-kontak?

Berikan contoh lainnya.

Jawab :

Problem 2

Siapkan tali dengan panjang 2-5 m. gantungkan berly diketahin:

beban bermassa 500 gr (opsional) di tengah tali | dalam kasus initali dianggap ringan jadi
beratnya dapat diabaikan, dan juga antara

tersebut. Kemudian tariklah kedua sisi tali dengan | tali dengan lubang beban dianggap tidak
. . . | ada gesekan, maka dalam kasus ini berlaku
gaya arah horizontal. Tariklah tali tersebut Sampal gaya tegangan tali pada kedua ujung tali

tali berdkbenar horizontal (untuk tali yang sama) dianggap sama besar
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1. Apakah kamu berhasil membuat tali tersebut benar-benar horizontal? Jika Ya
bagaimana cara kamu melakukannya? Jika tidak jelaskan mengapa kamu gagal

membuat tali tersebut menjadi benar-benar horizontal.

Jawab :

2. Gambarkan diagram gaya
bebas dari percobaan yang

telah kamu lakukan tadi.

Problem 3

pada liburan semester kamu sekeluarga berlibur
ke sebuah hotel bintang lima di Singapura. Ketika kamu '
masuk ke ruang tengah hotel kamu mendengar suara :’ ’ {

gaduh anak-anak kecil yang berteriak kesenangan.
ketika kamu sampai pada sumber suara gaduh anak-anak
tersebut, kamu melihat banyak anak kecil yang sedang
asik meluncur di seluncuran yang ada pada pinggiran
tangga hotel! kamu berpikir " wah ternyata hotel ini
menyediakan hal semacam itu juga ya.. " melihat hal itu

adik kecil laki-lakimu bergegas ingin mencobanya.

\
l i
’ <@ a

ancang-ancang kemudian meluncur dengan posisi tengkurap. ketika kamu melihat adikmu

tanpa pikir panjang dia naik ke atas dan diambilah

meluncur kamu langsung terbesit pikiran tentang kelas fisika. ada gaya apa saja yang bekerja
pada adikku ketika dia sedang meluncur? setelah dia berhenti meluncur tidak ada gaya lagi
yang dia kerjakan, jadi apakah itu berarti dia berada dalam kesetimbangan?" jika berat dia 350
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Newton, dan gaya gesek Kkinetik antara pakaian adik dengan seluncuran adalah 10 Newton,

apakah dia dalam kesetibangan? (diasummsikan kemiringan tangga 8 = 30°)

Problem 3 1. Hitung resultan gaya yang berkerja:
Gambarkan diagram gaya bebas pada ruang Sumbu-x:
berikut : Karena benda meluncur pada bidang

miring, maka lintasan bidang miring
sebagai sumbu-x dan sumbu-y tegak
lurus dengan sumbu-x

Sumbu-y:
¥
\ s
¥ oA Resultan Gaya =
2. Apakah benda sedang dalam
kesetimbangan? Ya/Tidak
Tangga p 3. apakah objek bergerak? YA/Tidak

Jika kamu ingin menghentikan adikmu, bagaimana cara yang harus kamu lakukan agar dia

berhenti meluncur. (Asumsikan tangga sangat panjang)

Problem 4
Kamu ingin menjaga agar balok A bermassa 4000 gr di
\ atas meja ini bergerak dengan kecepatan konstan 5
g cm/s dengan menyusunnya pada sistem katrol seperti

gambar di samping. Tali yang dihubungkan dengan
sebuah balok B bermassa m diikatkan pada balok

melalui sebuah katrol. Selain itu, pada meja bekerja

gaya gesek sebesar 49 N.
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a. Gambarkan diagram gaya bebas pada balok A dan balok B. Apakah balok A dalam

keadaan setimbang?

b. Tentukan berat balok B agar keinginanmu tercapai !

90

Problem 4

a. Gambarkan diagram gaya bebas pada ruang
berikut (tampak samping) :

b. Tentukan berat balok B tersebut.

Berdasarkan beberapa masalah di atas didapatkan kesimpulan mengenai kesetimbangan gaya,

yaitu:
Kesimpulan :

Hati-hati jawablah dengan tepat dan ingat!! jawaban bisa lebih dari satu dari petunjuk

(...) yang diberikan.

1. Jika total gaya yang berkerja sama dengan nol? Maka

(benda setimbang / tidak setimbang)

2. Jika benda setimbang? Maka

(benda diam / tepat akan bergerak / bergerak dengan kecepatan konstan )

3. Jikatotal gaya yang berkerja tidak sama dengan nol? Maka

(benda diam/ bergerak / tepat akan bergerak )

Bagaimana gerak benda itu?

(dipercepat / diperlabat / konstan)
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Bagian |1

Hukum | Newton

Konsep Inersia

Apa yang kamu ketahui mengenai konsep
inersia? llustrasi beikut akan membantumu
mengetahi konsep inersia!

Ketika berkendara kita sebaiknya menggu-
nakan sabuk pengaman demi keselamatan diri.
Dalam keseharian kita sering mengalami efek
inersia, hanya kita tidak menyadarinya. Ketika kita
berdiri dalam bus yang sedang melaju kencang dan
pengemudi menginjak pedal rem sekaligus untuk
menghentikan mobil, apa yang terjadi? Kita
terdorong ke depan. Namun ketika pengemudi
menginjak pedal gas dengan kuat kita akan
terdorong ke belakang. Peristiwa ini adalah akibat
dari inersia yang dimiliki oleh diri kita.

1. Jadi apa yang dimaksud dengan inersia :

91

2. Kamu siapkan kelereng dan selembar kertas. Coba kamu lakukan percobaan berikut, taruh

kelereng diatas kertas pada meja yang permukaanya rata kemudian tariklah kertas dengan

cepat, apa yang terjadi pada kelereng? Ikut bergerak bersama kertas atau tetap diposisinya?

Lakukan hal tersebut tiga kali, apakah hasilnya sama saja?. Sekarang lakukan percobaan

kedua, seperti percobaan pertama tapi sekarang kamu coba tarik kertasnya dengan pelan,

apa yang terjadi pada kelereng? Lakukan hal tersebut tiga kali, apakah hasilnya tetap?

Berikan alasanmu mengapa hal tersebut terjadi (hasil dari percobaan pertama dan pada

percobaan kedua) ? Hubungkan dengan konsep kesetimbangan yang telah kamu dapatkan.
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3. Hukum I Newton adalah hukum yang menjelaskan keadaan benda ketika resultan gaya
yang berkerja padanya sama dengan nol atau benda dalam keadaan setimbang. Jadi bunyi
Hukum | Newton adalah

4. Bisakah kamu menunjukkan minimal 3 fenomena atau demonstrasi untuk membuktikan

Hukum | Newton ? silahkan berimajinasi, be creative!

5. Amir sedang berpergian ke pameran seni rupa nasional di Jogjakarta. Sesampainya di sana
Amir pun segera berkeliling untuk melihat-lihat karya seni yang telah dibuat oleh seniman-
seniman seluruh indonesia. Setelah melwati lorong lorong akhirnya Amir sampai di aula
pameran lukisan tersebut. Amir terpana dengan sebuah lukisan pemandangan yang sangat
indah. la segera memanggil petugas pameran dan menanyakan apakah lukisan tersebut
dijual atau tidak, dan ternyata lukisanya dijual. Amir sangat senang mendengarnya dan
segera membeli dan membawa pulang lukisan tersebut. Sesampainya di rumah Amir
segera menggantung lukisan tersebut di dinding kamarnya dengan dua buah tali tipis yang
ia punya. Tetapi Amir ragu susunan tali seperti apa yang harus ia pasang agar lukisan
tersebut bisa tergantung kokoh dan tali penyangganya tidak mudah putus. Akhirnya ia

mengatur susunan tali seperti di bawah ini:
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15° angle 45° angle 60° angle
with horizontal with horizontal with horizontal

(a) (b) (c)
Bantulah Amir menentukan susunan tali terbaik agar lukisan tersebut dapat tergantung

dengan baik dan tali penyangganya tidak mudah putus jika berat dari lukisan indah tersebut

adalah 50 N.

Petunjuk:

- lukisan dalam keadaan diam atau setimbang
(resultan gaya = 0)

- dengan mengabaikan massa tali dan gaya gesek
antara tali dengan lubang lukisan, maka tegangan
tali pada bagian kiri dan kanan sama besarnya.

- semakin besar tegangan yang ada pada tali maka
semakin besar pula kemungkinan tali tesebut putus.
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Bagian 111

Hukum Il Newton

Percobaan Menentukan Hubungan Gaya, Massa dan Percepatan

Alat dan bahan :

Troli/Kereta mainan - Beban - Stopwatch
Tali - Katrol - Meteran
Neraca

Menentukan Hubungan Gaya dan Percepatan

1. Rangkailah suatu percoaan untuk menentukan hubungan antara gaya dan percepatan

seperti pada gambar berikut:

a
M1 T1 M1
Cﬁjﬁ I
= — t TZ
S — e
§ ﬁ M2 a

" 4 0 i

Rangkaian percobaan di atas akan dapat membantumu menentukan hubungan gaya dan
percepatan yang dialami suatu benda. Yang bertindak sebagai gaya yang memberikan
percepatan pada troli adalah beban yang diikatkan pada katrol (M2). Gaya yang bekerja
adalah gaya berat akibat gaya tarik gravitasi bumi (dengan Fw = (M2).g). Lihatlah
hubungan gaya dan perceptan troli ini dengan mengganti total massa beban minimal 3
kali dengan massa yang berbeda-beda (dari yang ringan kelebih berat). Apa saja

rumusan masalah yang kamu dapatkan dari percobaan ini?

Hitung waktu yang diperlukan oleh troli untuk menempuh jarak s pada masing-masing
gaya dan catat hasil ini pada tabel data di bawah.

Jarak tempuh troli : .......... cm

e
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4. Dengan menggunakan konsep kinematika Gerak Lurus Berubah Beraturan
(GLBB), kamu dapat menentukan percepatan benda dengan menggunakan data hasil
percobaanmu. Bagaimana caramu menentukan percepatan benda untuk tiap gaya yang

berbeda?

5. Dari hasil percobaan di atas dapat disimpulkan bahwa semakin besar gaya yang
diberikan maka percepatan yang dialamai oleh kereta akan semakin.............ccccccccue.... ,

maka :

(berbanding lurus (=) ataukah berbanding terbalik (=1/....))

b. Menentukan Hubungan Massa dan Percepatan
Rangkailah suatu percoaan untuk menentukan hubungan antara gaya dan percepatan

seperti di gambar di bawah ini

M1 a M1

= ;i T;

(a) E, (3)

1 3
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2. Rangkaian percobaan di atas akan dapat membantumu menentukan hubungan massa
dan percepatan yang dialami suatu benda. Letakkan lah beban (M1) dengan massa yang
berbeda-beda pada troli dan massa beban (M2) yang diikat pada katrol dijaga konstan.
Lihatlah hubungan massa dan percepatan troli ini dengan mengganti massa beban pada
troli minimal 3 kali dengan massa yang berbeda-beda. Apa saja rumusan masalah yang

kamu dapatkan dari percobaan ini?

3. Lakukan percobaan yang sama seperti pada percobaan (a) dan catat data yang kemu
peroleh pada tabel di bawah ini : Massa beban pada katrol (M2).......... kg

4. Dengan menggunakan konsep kinematika Gerak Lurus Berubah Beraturan
(GLBB), kamu dapat menentukan percepatan benda dengan menggunakan data hasil

percobaanmu. Hitunglah percepatan benda untuk tiap massa yang berbeda?

5. Dari hasil percobaan di atas dapat disimpulkan bahwa semakin besar massa pada troli

yang diberikan maka percepatan yang dialaminya akan semakin............... , maka :

(berbanding lurus (=) ataukah berbanding terbalik (=1/....))
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Dari dua percobaan di atas kamu sudah dapat menentukan hubungan antara gaya dan
percepatan serta hubungan massa dan percepatan. Hubungan tiga besaran di atas adalah
apa yang dijelaskan dalam Hukum Il Newton. Lalu dapatkah kamu menyebutkan bunyi

Hukum Il Newton?

Quick Quizes :

. Yang mana diantara pernyataan berikut yang selalu tepat?

a. Benda bergerak searah dengan gaya yang diberikan

b. Percepatan benda searah dengan arah kecepatan benda

c. Percepatan benda searah dengan arah gaya yang diberikan
d. Kecepatan setiap benda akan meningkat jika diberikan gaya

. Sebuah bola baseball bermassa m dilempar ke atas dengan besar kecepatan awal
tertentu. Gaya gravitasi bekerja pada benda pada :

a. Pada semua titik kecuali pada titik tertinggi yang dicapai bola

b. Pada semua titik lintasan gerak bola

c. Tidak pada satu titik pun

. Anggap kamu sedang berbicara lewat saluran radio dengan seorang teman yang berada
di bulan. la mengatakan bahwa ia memenangkan undian emas dan sekarang ia
mempunyai satu newton emas di bulan. Kebetulan, kamu juga dengan bangga
mengatakan bahwa kamu juga telah memangkan kontes yang sama di bumi, sehingga
sekarang kamu juga memunyai 1 newton emas di bumi. Siapa diantara kamu yang lebih
kaya?

a. Kamu

b. Temanmu

c. Kamu dan Temanmu sama kaya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

98

Latihan Pemecahan Masalah

1. Saat kamu masuk ke dalam lift universitas, kamu
melihat seorang pria bermassa m = 72,2 kg berdiri di
atas sebuah timbangan di dalam lift. Katanya dia ingin
melakukan percoabaan fisika yaitu melihat ada tidaknya
perbedaan pengukuran pada timbangan ketika Ilift
bergerak naik atau turun. Oleh karenanya, kamu
memperhatikan juga timbangannya. Karena kamu
sudah belajar tentang hukum-hukum newton, kamu

mencoba menerka jawabannya dengan memanfaatkan

konsep fisika yang kamu punya. Jika percepatan lift saat
naik maupun turun sebesar a = 3,2 m/s?, berapa pembacaan timbangan saat lift diam,

bergerak ke atas, bergerak kebawah?

2. Mesin Atwood adalah alat yang biasanya digunakan

untuk menghitung kecepatan jatuh bebas dari sebuah
benda. Jika ada dua benda bermassa masing-masing
my dan my diikat vertikal melalui katrol yang sangat

licin dengan massa yang diabaikan, seperti pada {
T

. 1}

besar tegangan tali dari Mesin Atwood di samping. l
w2

gambar di samping, buktikan bahwa kamu dapat I
a

menentukan percepatan dari benda yang diikat

dengan tali yang sangat ringan ini. Tentukan pula

“Jangan malas, ingat pesan ibumu dan belajar bersungguh-sungguh. Dengar kata ayahmu

dan laksanakan tanggung jawabmu (anonim)”

3

Good Lucls
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LAMPIRAN H. KUNCI WORKSHEET SCAFFOLDING 1

RKSHEET SCAFFOLDING 1

GAYA DAN HUKUM | NEWTON

KELAS X (SEPULUH)

7\ )
Name :
Class :
Group ;

o _/

YOU'RE LAZY, |/ | HAPPEN TO BE d LAZY, LAZY,
GARFIELD CONPOCTING LAZY, LAZY!
A SCIENTIFIC

EXPERIMENT,
THANK 00
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GAYA DAN HUKUM | NEWTON

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X (Sepuluh)/2 (Dua)
Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

A. Petunjuk Belajar

1. Baca buku-buku Fisika kelas X SMA kurikulum 2013 dan buku lain yang relevan
dan berkaitan dengan materi Hukum Newton dan Penerapannya untuk memperkuat
konsep dan pemahaman anda.

2. Diskusikan dengan teman sekelompok tentang soal-soal yang ada pada worksheet.

Jawab pertanyaan-pertanyaan dalam worksheet dengan benar.

4. Tanyakan pada guru pembimbing jika ada hal-hal yang kurang jelas.

=

. »

B. Tujuan umum

{Siswa dapat menentukan kesetimbangan gaya dan menghubungkannya dengan Hukum | J
Newton

C. Kegiatan

Bagian I.

Gaya dan Kesetimbangan

Problem 1

Gaya adalah tarikan atau dorongan yang berkerja pada suatu benda. Jika ditinjau dari
interaksinya dengan objek, gaya terbagi menjadi dua, yaitu gaya kontak dan gaya non-kontak.
Berikut diberikan beberapa jenis gaya. tentukanlah dari gaya-gaya berikut mana yang termasuk

gaya kontak dan gaya non-kontak.

Gava Pukul Samsak ’ Gaya Pegas Gava Gesek Gaya Magnet

Gaya Kontak L Gaya Kontak J Gaya Kontak I L Gaya Non-Kontak J
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Gaya Gesek Udara Gaya Gravitasi Gaya Tongkat Pemukul Gaya Listrik
. S A

=
bl

=~

-

, & = '.-t 7: L 3 A
Gaya Kontak | Gaya Non-Kontak Gaya Kontak I_ Gaya Non-Kontak J

Berdasarkan data di atas, apakah yang dimaksud dengan gaya kontak dan gaya non-kontak?

Berikan contoh lainnya.

Jawab :

Gaya kontak adalah gaya yang terjadi antara dua benda dimana antar permukaan kedua benda
saling bersentuhan langsung

Gaya non-kontak adalah gaya yang terjadi antara dua benda atau lebih yang mana tidak harus
bersentuhan secara langsung (meskipun terpisah pada jarak suatu bendmasih merasakan
dampak dari gaya yang ditimbulkan)

Problem 2

Siapkan tali dengan panjang 2-5 m. gantungkan berly diketahin:

beban bermassa 500 gr (opsional) di tengah tali | dalam kasus initali dianggap ringan jadi
beratnya dapat diabaikan, dan juga antara
tersebut. Kemudian tariklah kedua sisi tali dengan | tali dengan lubang beban dianggap tidak
. ] ] | ada gesekan, maka dalam kasus ini berlaku
gaya arah horizontal. Tariklah tali tersebut Sampal gaya tegangan tali pada kedua ujung tali

tali berdkbenar horizontal (untuk tali yang sama) dianggap sama besar
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1. Apakah kamu berhasil membuat tali tersebut benar-benar horizontal? Jika Ya
bagaimana cara kamu melakukannya? Jika tidak jelaskan mengapa kamu gagal

membuat tali tersebut menjadi benar-benar horizontal.

Jawab :

Jika dilihat dari soal, jawaban bisa iya, bisa tidak. tapi jika beban yang diberikan dengan
beban 500 gr kemungkinan besar, mereka tidak akan mampu membuat tali benar benar
horizontal, tapi karna di soal disebutkan beban bisa opsional maka kemungkinan tali benar-
benar horizontal itu bisa, yaitu ketika beban yang diberikan ringan kemudian gaya tarik dari
2 orang tersebut besar sehingga membuat tali benar-benar tegang. Hasilnya mampu
menopang beban yang ringan dan tali tetap horizontal

2. Gambarkan diagram gaya

bebas dari percobaan yang - F2

T T

telah kamu lakukan tadi.

W=35N
W=m.g =0,5 kg x 10 m/s"2 =5N
Problem 3
pada liburan semester kamu sekeluarga berlibur
ke sebuah hotel bintang lima di Singapura. Ketika kamu |
@ |
masuk ke ruang tengah hotel kamu mendengar suara "A" ¥
4 :

gaduh anak-anak kecil yang berteriak kesenangan.
ketika kamu sampai pada sumber suara gaduh anak-anak
tersebut, kamu melihat banyak anak kecil yang sedang
asik meluncur di seluncuran yang ada pada pinggiran
tangga hotel! kamu berpikir " wah ternyata hotel ini
menyediakan hal semacam itu juga ya.. " melihat hal itu
adik kecil laki-lakimu bergegas ingin mencobanya. ’

tanpa pikir panjang dia naik ke atas dan diambilah 4

ancang-ancang kemudian meluncur dengan posisi tengkurap. ketika kamu melihat adikmu

meluncur kamu langsung terbesit pikiran tentang kelas fisika. ada gaya apa saja yang bekerja
pada adikku ketika dia sedang meluncur? setelah dia berhenti meluncur tidak ada gaya lagi
yang dia kerjakan, jadi apakah itu berarti dia berada dalam kesetimbangan?" jika berat dia 350
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Newton, dan gaya gesek Kkinetik antara pakaian adik dengan seluncuran adalah 10 Newton,

apakah dia dalam kesetibangan? (diasummsikan kemiringan tangga 8 = 30°)

Problem 3 1. Hitung resultan gaya yang berkerja:
(gunakanlah kertas tambahan untuk
Gambarkan diagram gaya bebas pada ruang menjawab jika tempat tidak cukup)
berikut : Karena benda meluncur pada bidang Sumbu-x: 2F, = Wsin — f;
miring, maka lintasan bidang miring 2F, = 350.sin(30) — 10
sebagai sumbu-x dan sumbu-y tegak JF, =175-10
lurus dengan sumbu-x ZF =165N

Sumbu-y:

XFE, = N — Wcos8
Karena tidak ada pergerakan diarah sumbu y maka
X2F, = 0, maka nilai dari N = Wcos

SF = [SFZ + IF?
IF = SF2+0

SF = JEF?
Resultan Gaya = yp_ %p

YF = 165N

2. Apakah benda sedang dalam
6 kesetimbangan? =4a/Tidak

Tangga w

3. apakah objek bergerak? YA/ Tehek

Jika kamu ingin menghentikan adikmu, bagaimana cara yang harus kamu lakukan agar dia

berhenti meluncur. (Asumsikan tangga sangat panjang)

Dengan memberikan gaya yang besarnya sama dengan resultan gaya namun arahnya berlawan sehingga
menghasilkan resultan gaya nol yang mengakibatkan adik akan diam(berhenti bergerak) atau tepat dalam

keadaan akan bergerak. Disinilah kondisi yang menunjukkan kalau adik dalam kesetimbangan yatu ketika
JF=0

Problem 4
Kamu ingin menjaga agar balok A bermassa 4000 gr di
4
A B atas meja ini bergerak dengan kecepatan konstan 5
- cm/s dengan menyusunnya pada sistem katrol seperti

gambar di samping. Tali yang dihubungkan dengan
sebuah balok B bermassa m diikatkan pada balok

melalui sebuah katrol. Selain itu, pada meja bekerja

gaya gesek sebesar 49 N.
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a. Gambarkan diagram gaya bebas pada balok A dan balok B. Apakah balok A dalam

keadaan setimbang?

b. Tentukan berat balok B agar keinginanmu tercapai !

Problem 4

berikut (gambarlah tampak samping) :

a. Gambarkan diagram gaya bebas pada ruang

b. Tentukan berat balok B tersebut.

Kunci pertama karena dalam soal itu yang diharapkan
benda A (massa 4 kg) dan benda B bergerak konstan 5
cm/s maka dapat diketahui bahwa benda A dan B
tidak mengalami percepatan atau a=0. Kunci kedua
dengan melihat bahwa benda bergerak konstan maka
gaya gesek yang disertakan disana adalah gaya gesek
kinetis yang besarnya 49 N.
Tinjau benda B

JF=0

Wy —Tg = 0

Wy =Ty

Karena Tz = T,, maka

Wg =T,
Tinjau benda A

JF=10

Ta—fg3=0

Wy = f,

mg.g = fg

mg.9,8m/s? = 49 N

mg =49 N/9,8 m/s?

mg =5kg

Berdasarkan beberapa masalah di atas didapatkan kesimpulan mengenai kesetimbangan gaya,

yaitu:
Kesimpulan :

Hati-hati jawablah dengan tepat dan ingat!! jawaban bisa lebih dari satu dari petunjuk

(...) yang diberikan.

1. Jika total gaya yang berkerja sama dengan nol? Maka benda setimbang

(benda setimbang / tidak setimbang)

2. Jika benda setimbang? Maka semua dari pilihan benar

(benda diam / tepat akan bergerak / bergerak dengan kecepatan konstan )

3. Jikatotal gaya yang berkerja tidak sama dengan nol? Maka bergerak
(benda diam / bergerak / tepat akan bergerak )

Bagaimana gerak benda itu? dipercepat / diperlabat

(dipercepat / diperlabat / konstan)
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Bagian |1

Hukum | Newton

Konsep Inersia

Apa yang kamu ketahui mengenai konsep
inersia? llustrasi beikut akan membantumu
mengetahi konsep inersia!

Ketika berkendara kita sebaiknya menggu-
nakan sabuk pengaman demi keselamatan diri.
Dalam keseharian kita sering mengalami efek
inersia, hanya kita tidak menyadarinya. Ketika kita
berdiri dalam bus yang sedang melaju kencang dan
pengemudi menginjak pedal rem sekaligus untuk
menghentikan mobil, apa yang terjadi? Kita
terdorong ke depan. Namun ketika pengemudi
menginjak pedal gas dengan kuat kita akan
terdorong ke belakang. Peristiwa ini adalah akibat
dari inersia yang dimiliki oleh diri kita.

1. Jadi apa yang dimaksud dengan inersia :

116

Inersia adalah kemampuan suatu benda untuk mempertahankan keadaan semulanyanya, jika benda
awalnya diam dia akan terus diam selama tidak ada gaya luar yang mempenagruhinya, demikian pula
benda yang awalnya sudah dalam keadaan bergerak diakan terus bergerak konstan selama tidak ada

gaya luar yang mempengaruhinya.

2. Kamu siapkan kelereng dan selembar kertas. Coba kamu lakukan percobaan berikut, taruh

kelereng diatas kertas pada meja yang permukaanya rata kemudian tariklah kertas dengan

cepat, apa yang terjadi pada kelereng? Ikut bergerak bersama kertas atau tetap diposisinya?

Lakukan hal tersebut tiga kali, apakah hasilnya sama saja?. Sekarang lakukan percobaan

kedua, seperti percobaan pertama tapi sekarang kamu coba tarik kertasnya dengan pelan,

apa yang terjadi pada kelereng? Lakukan hal tersebut tiga kali, apakah hasilnya tetap?

Yang terakhir tarik kertas pelan seperti percobaan kedua kemudian hentikan mendadak,

apa yang terjadi pada kelereng? Lakukan hal tersebut tiga kali apakah hasilnya sama?

Berikan alasanmu mengapa 3 hal tersebut terjadi (hasil dari percobaan pertama, kedua

dan ketiga) percobaan kedua) ? Hubungkan dengan konsep kesetimbangan yang telah

kamu dapatkan.
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Berdasarkan konsep kesetimbangan bahwa XF = 0.

Untuk percobaan pertama, ketika kertas ditarik dengan cepat hampir tidak ada gaya yang bekerja pada kelereng
karna gaya kontak antara permukaan kelereng dengan permukaan kertas sangatlah singkat sehingga jumlah gaya
yang diberikan nyaris tidak ada atau = 0 akibatnya benda akan tetap diam

Untuk percoabaan kedua, ketika kertas ditarik perlahan, akan terjadi gaya kontak yang relatif lama antara
permukaan kelereng dengan permukaan kertas sehingga akan ada sejumlah gaya yang bekerja pada kelereng
yang akibatnya kelereng akan ikut bergerak bersama kertas

Untuk percoabaan ketiga, setelah kelereng bergerak bersama kertas kemudian kertas dihentikan mendadak yang
terjadi kelereng akan tetap bergerak maju, itu membutikan bahwa benda yang awalnya bergerak akan tetap
mempertahankan keadaan awalnya yaitu bergerak. Hal seperti ini juga yang dimaksud dengan hukum
kelembaman suatu benda.

3. Hukum I Newton adalah hukum yang menjelaskan keadaan benda ketika resultan gaya
yang berkerja padanya sama dengan nol atau benda dalam keadaan setimbang. Jadi bunyi
Hukum | Newton adalah

Jika tidak ada gaya luar yang mempengaruhinya atau jika jumlah gaya sama dengan nol, maka benda yang
awalnya diam akan tetap diam dan benda yang awalnya beregerak akan terus bergerak.

4. Bisakah kamu menunjukkan minimal 3 fenomena atau demonstrasi untuk membuktikan

Hukum | Newton ? silahkan berimajinasi, be creative!

1. Gerobak dengan tutup terbuka dan dibagian pinggir bibir pintu diberi dirigen air, ketika kalian mendorongnya
kemudian menghentikannya mendadak, dirigen akan terlempar kedepan.
2. Ketika naik bis, badan terasa tertarik kebelakang ketika supir menginjak pedal gas tiba tiba. Dan badan terasa
terdorong kedepan ketika supir menginjak rem tiba tiba.
3. Pesulap yang menarik taplak meja tanpa membuat makanan diatas taplak hancur berantakan dan tetap
diposisinya
5. Amir sedang berpergian ke pameran seni rupa nasional di Jogjakarta. Sesampainya di sana
Amir pun segera berkeliling untuk melihat-lihat karya seni yang telah dibuat oleh seniman-
seniman seluruh indonesia. Setelah melwati lorong lorong akhirnya Amir sampai di aula
pameran lukisan tersebut. Amir terpana dengan sebuah lukisan pemandangan yang sangat
indah. la segera memanggil petugas pameran dan menanyakan apakah lukisan tersebut
dijual atau tidak, dan ternyata lukisanya dijual. Amir sangat senang mendengarnya dan
segera membeli dan membawa pulang lukisan tersebut. Sesampainya di rumah Amir
segera menggantung lukisan tersebut di dinding kamarnya dengan dua buah tali tipis yang
ia punya. Tetapi Amir ragu susunan tali seperti apa yang harus ia pasang agar lukisan
tersebut bisa tergantung kokoh dan tali penyangganya tidak mudah putus. Akhirnya ia

mengatur susunan tali seperti di bawah ini:
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15° angle 45° angle 60° angle
with horizontal with horizontal with horizontal

(a) (b) (c)
Bantulah Amir menentukan susunan tali terbaik agar lukisan tersebut dapat tergantung

dengan baik dan tali penyangganya tidak mudah putus jika berat dari lukisan indah tersebut
adalah 50 N.

Petunjuk:

- lukisan dalam keadaan diam atau setimbang
(resultan gaya = 0)

- dengan mengabaikan massa tali dan gaya gesek
antara tali dengan lubang lukisan, maka tegangan
tali pada bagian kiri dan kanan sama besarnya.

- semakin besar tegangan yang ada pada tali maka
semakin besar pula kemungkinan tali tesebut putus.

Ty sin @ f Tg-sinﬂ

ey DO - o _ AU SRSSSR .
T, cosf T, cos 8

W = 50N

Kunci mencari besar tegangan pada tali.

YFy =0, karena T; cos 6 dan T, cos 8 besarnya sama dan arahnya saling berlawanan.
(dengan T; = T, kita anggap besarnya T )

JFy =Tsin@+Tsind —W
YFy = 2T sin@ — W, karena benda dalam kesetimbangan X'F, = 0, jadi

2T sin@ = W, sehingga

_ w
T 2sin@
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_ w
T 2sin6

Jadi untuk, 8 = 15°

50
T 2sin15

Jadi untuk, 8 = 45°

=96,59 N

50
" 2sin45

Jadi untuk, 8 = 60°

=3536N

50
T 25in60

= 2887N

Dari hasil tersebut maka pilihan terbaik yang dapat disarankan kepada amir adalah
dengan menggantung lukisan tersebut pada tali yang sudutnya 60 derajat karena
tegangan talinya dibanding memakai sudut 15 dan 45 derajat paling kecil, jadi
kemungkinan tali putus dibanding memakai sudut yang lain paling minim.
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Bagian 111

Hukum Il Newton

Percobaan Menentukan Hubungan Gaya, Massa dan Percepatan

Alat dan bahan :

Troli/Kereta mainan - Beban - Stopwatch
Tali - Katrol - Meteran
Neraca

Menentukan Hubungan Gaya dan Percepatan
Rangkailah suatu percoaan untuk menentukan hubungan antara gaya dan percepatan

seperti pada gambar berikut:

a
M1 T1 M1
Cﬁjﬁ I
= — t TZ
S — e
§ ﬁ M2 a

" 4 0 i

Rangkaian percobaan di atas akan dapat membantumu menentukan hubungan gaya dan
percepatan yang dialami suatu benda. Yang bertindak sebagai gaya yang memberikan
percepatan pada troli adalah beban yang diikatkan pada katrol (M2). Gaya yang bekerja
adalah gaya berat akibat gaya tarik gravitasi bumi (dengan Fw = (M2).g). Lihatlah
hubungan gaya dan perceptan troli ini dengan mengganti total massa beban minimal 3
kali dengan massa yang berbeda-beda (dari yang ringan kelebih berat). Apa saja

rumusan masalah yang kamu dapatkan dari percobaan ini?

1. Bagaimanakah percepatan troli ketika massa troli tetp dan beban diperbesar?
2. Bagaimanakah hubungan antara gaya dengan percepatan?

Hitung waktu yang diperlukan oleh troli untuk menempuh jarak s pada masing-masing
gaya dan catat hasil ini pada tabel data di bawah.

Jarak tempuh troli : .......... cm

e
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4. Dengan menggunakan konsep kinematika Gerak Lurus Berubah Beraturan
(GLBB), kamu dapat menentukan percepatan benda dengan menggunakan data hasil
percobaanmu. Bagaimana caramu menentukan percepatan benda untuk tiap gaya yang

berbeda?

1 1
s =1v,t+ Eat2 ,karena v, = 0 maka s = Eatz.jadi didapat

2s

rumus percepatan adalah a = o)

5. Dari hasil percobaan di atas dapat disimpulkan bahwa semakin besar gaya yang
diberikan maka percepatan yang dialamai oleh kereta akan semakin.............ccccccccue.... ,

maka :
F=a
(berbanding lurus (=) ataukah berbanding terbalik (=1/....))

b. Menentukan Hubungan Massa dan Percepatan
Rangkailah suatu percoaan untuk menentukan hubungan antara gaya dan percepatan

seperti di gambar di bawah ini

M1 a M1

- ;i T;

(a)

1 3

E, (0)
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2. Rangkaian percobaan di atas akan dapat membantumu menentukan hubungan massa
dan percepatan yang dialami suatu benda. Letakkan lah beban (M1) dengan massa yang
berbeda-beda pada troli dan massa beban (M2) yang diikat pada katrol dijaga konstan.
Lihatlah hubungan massa dan percepatan troli ini dengan mengganti massa beban pada
troli minimal 3 kali dengan massa yang berbeda-beda. Apa saja rumusan masalah yang
kamu dapatkan dari percobaan ini?

1. Bagaimanakah percepatan troli ketika massa troli diperbesar dengan beban

dibuat tetap ?
2. Bagaimanakah hubungan massa dengan percepatan benda ?

3. Lakukan percobaan yang sama seperti pada percobaan (a) dan catat data yang kemu
peroleh pada tabel di bawah ini : Massa beban pada katrol (M2).......... kg

4. Dengan menggunakan konsep kinematika Gerak Lurus Berubah Beraturan
(GLBB), kamu dapat menentukan percepatan benda dengan menggunakan data hasil

percobaanmu. Hitunglah percepatan benda untuk tiap massa yang berbeda?

1 1
s =t + Eat2 ,karena v, = 0 maka s = Eatz.jadi didapat

2s

rumus percepatan adalah a = o)

5. Dari hasil percobaan di atas dapat disimpulkan bahwa semakin besar massa pada troli
yang diberikan maka percepatan yang dialaminya akan semakin............... , maka :
m=1/a

(berbanding lurus (=) ataukah berbanding terbalik (=1/....))
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Dari dua percobaan di atas kamu sudah dapat menentukan hubungan antara gaya dan
percepatan serta hubungan massa dan percepatan. Hubungan tiga besaran di atas adalah
apa yang dijelaskan dalam Hukum Il Newton. Lalu dapatkah kamu menyebutkan bunyi
Hukum Il Newton?
Besar percepatan suatu benda benbanding lurus dengan gaya yang bekerja pada
benda dan berbanding terbalik dengan massa benda itu sendiri

Quick Quizes :
1. Yang mana diantara pernyataan berikut yang selalu tepat?
a. Benda bergerak searah dengan gaya yang diberikan
b. Percepatan benda searah dengan arah kecepatan benda
c. Percepatan benda searah dengan arah gaya yang diberikan
Kecepatan setiap benda akan meningkat jika diberikan gaya

2. Sebuah bola baseball bermassa m dilempar ke atas dengan besar kecepatan awal
tertentu. Gaya gravitasi bekerja pada benda pada :
a. Pada semua titik kecuali pada titik tertinggi yang dicapai bola
Pada semua titik lintasan gerak bola
c. Tidak pada satu titik pun

3. Anggap kamu sedang berbicara lewat saluran radio dengan seorang teman yang berada
di bulan. la mengatakan bahwa ia memenangkan undian emas dan sekarang ia
mempunyai satu newton emas di bulan. Kebetulan, kamu juga dengan bangga
mengatakan bahwa kamu juga telah memangkan kontes yang sama di bumi, sehingga
sekarang kamu juga memunyai 1 newton emas di bumi. Siapa diantara kamu yang lebih
kaya?

a. Kamu

Temanmu

c. Kamu dan Temanmu sama kaya
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1. Saat kamu masuk ke dalam lift universitas, kamu
melihat seorang pria bermassa m = 72,2 kg berdiri di
atas sebuah timbangan di dalam lift. Katanya dia ingin
melakukan percoabaan fisika yaitu melihat ada tidaknya
perbedaan pengukuran pada timbangan ketika Ilift
bergerak naik atau turun. Oleh karenanya, kamu
memperhatikan juga timbangannya. Karena kamu
sudah belajar tentang hukum-hukum newton, kamu
mencoba menerka jawabannya dengan memanfaatkan

konsep fisika yang kamu punya. Jika percepatan lift saat

Latihan Pemecahan Masalah

124

naik maupun turun sebesar a = 3,2 m/s?, berapa pembacaan timbangan saat lift diam,

bergerak ke atas, bergerak kebawah?

Jawab:
Saat lift diam

Saat lift naik

Saat lift turun

JF =ma
N—-—W =ma
N —mg = ma
N =mg +ma
N=m(g+a)

N =722 (10 + 3,2) = 953,04 newton

Sebagai acuan pada lif yang bergerak turun, gaya gaya yang searah dengan arah

gerak lift diberi tanda positif dan yang berlawanan dengan arah gerak lift diberi tanda

negatif.

2F =ma
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w—N =ma
mg — N =ma
N =mg —ma
N=m(g—a)
N = 72,2 (10 — 3,2) = 490,96 newton

2. Mesin Atwood adalah alat yang biasanya digunakan

untuk menghitung kecepatan jatuh bebas dari sebuah

benda. Jika ada dua benda bermassa masing-masing

my dan my diikat vertikal melalui katrol yang sangat

licin dengan massa yang diabaikan, seperti pada T
gambar di samping, buktikan bahwa kamu dapat
menentukan percepatan dari benda yang diikat aI ik

dengan tali yang sangat ringan ini. Tentukan pula
besar tegangan tali dari Mesin Atwood di samping.
Jawab: we
Tinjau benda 2
JF =my.a
w, — T, =m,.a
T, =w, —my.a
Tinjau benda 1
JF =my.a
T, —w; =my.a
T, =w; —my.a
Karna katrol licin,makaT, =T, =T
Wy —My.d = Wy —My.a

w, —w; = a(m, —ml)

W= wy
“T tmy —mD

“Jangan malas, ingat pesan ibumu dan belajar bersungguh-sungguh. Dengar kata ayahmu

dan laksanakan tanggung jawabmu (anonim)”

Good Lucls
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LAMPIRAN I. SOAL POST-TEST

Soal Post-Test
Materi : Hukum Newton
Waktu : 2 x 45 menit

A. Jawablah Pertanyaan di bawah ini !
1. Jelaskan arti fisis dari hukum I Newton!
2. Perhatikan gambar balok berikut ini!

Jika massa balok 3 kg dan percepatan gravitasi 10 m/s? maka gaya normal yang dialami
balok adalah ....

3. Perhatikan Gambar berikut!

Sebuah batu di tarik dengan 3 gaya seperti gambar di atas, berapakah resultan gaya nya
? Apakah benda diam atau bergerak atau tepat akan bergerak ? Jika bergerak ke
manakah arahnya ?

4. Jelaskan bunyi dari hukum Il Newton!

5. Seorang pemuda berdiri di atas timbangan badan dalam sebuah lift. Sebelum Ilift
bergerak, timbangan menunjukkan angka 60 kg. Ketika lift bergerak ke atas, timbangan

menunjukkan angka 66 kg. Anggap percepatan

Fu
gravitasi sebesar 10 m/s? berarti lift naik dengan "
percepatan sebesar?

6. Dari gambar disamping, agar gaya normal yang bekerja |

Y4 v/

pada balok sebesar 20 N, maka besar dan arah gaya

luar yang bekerja pada balok adalah.... W=50N


https://4.bp.blogspot.com/-5n1hR4l9riA/V2K-jX25EnI/AAAAAAAAALA/rplRgO3qQhYTQtPNF2Eb1DXn13OTrY56gCLcB/s1600/ffff.jpg
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7. Berikut adalah gambar yang menunjukkan lima buah benda yang diberikan gaya

berbeda-beda yang berada pada lantai yang sangat licin.

F=120N 1
F=100N
— 2
F=150N
—_—»
3
F=240N
- . A =N 4
F=200N
5

Percepatan benda yang paling besar ditunjukkan oleh gambar nomor...

Dua buah balok dihubungkan dengan seutas tali ringan di tarik secara horizontal dengan

8.
gaya F =60 N.

Fy &
T, Ty I3
jar | —> <+ Iy —»

- I I
fie l fie
w w

Massa benda mz = 20 kg dan m, = 10 kg. Jika g = 10 m/s? dan koefisien gesekan kinetis

antara balok dan permukaan lantai 0,1, maka besar percepatan kedua balok adalah...

9. Jelaskanlah bunyi dari hukum 111 Newton!
10. Sebutkanlah 3 contoh penerapan hukum 111 Newton dalam kehidupan sehari-hari!

"7 SELAMAT MENGERJAKAN ~~


http://3.bp.blogspot.com/-2Vg6Lt2fe4c/VRPYmqfglMI/AAAAAAAAB4s/Ob_wfjf_VLs/s1600/HUKUM+OHM.png
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LAMPIRAN J. KISI-KISI SOAL POST-TEST

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Hukum Newton
Kelas/Semester : X/Genap
Banyak Soal : 10

KISI - KISI SOAL POST TEST

Jenis Soal : Uraian
Waktu : 90 Menit
Jenis Soal Uraian
. ey ) \ Total
Indikator Klasifikasi  No Soal Uraian Soal Kunci Jawaban Skor Skor
Menjelaskan C2 1 Jelaskan arti fisis dari hukum | Newton! Tidak Dijawab = 0 7
Hukum | Jawaban Salah = 3
Newton Kurang lengkap = 5
Bunyi hukum | Newton “Jika
resultan gaya pada suatu benda
sama dengan nol, maka benda
yang mula-mula diam akan terus 7

diam, sedangkan jika benda
mula-mula bergerak akan terus
bergerak dengan kecepatan
konstan”.

Intinya hukum I Newton ini juga
menggambarkan sifat benda yang
selalu mempertahankan keadaan

orT
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diam atau keadaan bergeraknya
yang dinamakan inersia atau
kelembaman. Kelembaman pada
suatu benda menyebabkan
sebuah benda yang bergerak
dengan kecepatan tetap akan
tetap bergerak pada kecepatan
tersebut dan benda-benda yang
diam akan tetap diam, kecuali
ada gaya-gaya tak setimbang
yang bekerja padanya.

C3

Menghitung

gaya normal

pada hukum I
Newton

2

Perhatikan gambar balok berikut ini!

V22224

Jika massa balok 3 kg dan percepatan gravitasi 10 m/s®> maka gaya

normal yang dialami balok adalah ....

Diketahui:
F, =5N
F, =8N
m = 3kg
Ditanya: N...?

Jawaban:
N

Fi=5N

W =m.g
w=10.3
w=30N

Karena sistem tidak bergerak
maka berlaku hukum | Newton,
yaitu resultan gaya-gaya yang

bekerja pada benda besarnya nol.

10

14"
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>F=0

1
N+F,—-F-w=0 1
N+8-5-30=0 i
N-27=0
N =27N
Jadi, gaya normal yang dialami
balok adalah 27N.

Menganalisis C4 3 Perhatikan Gambar berikut! Diketahui: 2
hukum 1 F, =40N 10
Newton.

F, = 26N
F, =14N
Ditanya: >, F....?, Bendadiam 1
— _ atau bergerak?
Sebuah rik dengan 3 Jawaban: 1
resultan gaya nya ? Apakah benda diam atau bergerak atau tepat akan XF= (Fz + Fs) -F
bergerak ? Jika bergerak ke manakah arahnya ? Y E =26+14—40 1
2F=0 1
Karena X F = 0 maka benda tidak
akan bergerak dan benda dalam 2
keadaan tepat akan bergerak
(karena sesuai dengan hukum
kelembaman)
Tergantung jika gaya kanan
lebih besar benda bergerak ke 2
kanan, dan jika gaya Kiri lebih
besar benda bergerak ke kiri
4 Jelaskan bunyi dari hukum Il Newton! Tidak Dijawab = 0 7
Jawaban Salah = 3

44"
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Kurang lengkap =

Bunyi dari Hukum Il Newton
“Percepatan dari suatu benda
akan sebanding dengan jumlah
gaya (resultan gaya) yang
bekerja pada benda tersebut dan
berbanding terbalik dengan
massanya".

Menganalisis
hukum 11
Newton

C4

Seorang pemuda berdiri di atas timbangan badan dalam sebuah lift.
Sebelum lift bergerak, timbangan menunjukkan angka 60 kg. Ketika
lift bergerak ke atas, timbangan menunjukkan angka 66 kg. Anggap
percepatan gravitasi sebesar 10 m/s?, berarti lift naik dengan
percepatan sebesar

Diketahui:
m, = 60kg

m, = 66kg
m
g :103_2

Ditanya: a...?
Jawaban:
w=m.g

w = 60.10
w = 600N

N =m.g
N =66.10
N = 660N

15

evt
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> F=ma 2
2
N -w=ma
660 — 600 = 60.a 2
60 = 60.a 2
m
1—2 =a 2
S
Menganalisis C4 6 Agar gaya normal yang bekerja pada balok sebesar 20 N, maka besar  Diketahui: 2 10
hukum 11 dan arah gaya luar yang bekerja pada balok adalah... w=50N
Newton Fy
i N = 20N 1
Ditanya: F ., .....7
Jawaban:
W e o /
N-w+F=0 2
W =5 N 20N —50N + F =0 (karena
—30+F =0 1
F =30N
positif berarti arah ke atas) 2
Membandingk C5 7 Berikut adalah gambar yang menunjukkan lima buah benda yang Diketahui: 15
an percepatan diberikan gaya berbeda-beda. 1. F=20N
pada Hukum F=120M m = 20 kg
Il Newton S 2. F=100N
m =10 kg
F=100N 3. F=150N
10k | m =50 kg 2
4, F=240N
m =80 kg
5. F=200N

124"
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F=150 M _ m =100 kg
S0kg | 3 Ditanya: @pecar-+-?
Untuk menentukan percepatan
F=240M benda yang paling besar gunakan
80kg | o 4 hukum Il Newton
F
F=200N 1 a= m
100 ke .
5 120
a=—
20
a =6 m/s?
Percepatan benda yang paling besar ditunjukkan oleh gambar =
nomor... 2. a=—
m
100
10
a =10 m/s?
F
3.a=—
m
_150
50
a =3 m/s?
F
4. a=—
m
240
80
a=3m/s?
F
5.a=—
m
200
100

14"
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a=2m/s?
Jadi yang memiliki percepatan
terbesar adalah nomor 2

Menghitung C3 8 Dua buah balok dihubungkan dengan seutas tali ringan di tarik secara Diketahui:
hukum 11 horizontal dengan gaya F = 60 N. F=60N
Newton Massa benda m; = 20 kg dan m, = 10 kg. Jika g = 10 m/s? dan m; =20 kg
koefisien gesekan kinetis antara balok dan permukaan lantai 0,1, m.= 10 kg
maka besar percepatan kedua balok adalah... g=10N
#=01
Ditanya: a....?
L T F Menghitung percepatan 2 benda
ik m —» yang terletak pada bidang
— fo=uN
fi fi f, =0.1.200
. f =20N
miring:
fqo
f =0,1.100
f,, =10
. _Fri fgl ~ fy
m, +m,
~60-0,1.200-0,1.100
20+10
30
30
a=1m/s?

vt
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Menyebutkan C2 9 Jelaskanlah bunyi dari hukum 111 Newton! Tidak Dijawab = 0
contoh hukum Jawaban Salah = 3
I11 Newton Kurang lengkap = 5
Bunyi dari Hukum Il Newton
“jika benda menerima susatu 7
gaya maka benda tersebut juga
akan memberikan gaya yang
besarnya sama namun arhnya
berlawanan”.
Menjelaskan C1 10 Sebutkanlah 3 contoh penerapan hukum 111 Newton dalam kehidupan Tidak dijawab 0
hukum I11 sehari-hari! Jawaban salah = 1
Newton Jawaban benar 1= 3
Jawaban benar 2 = 6
Jawaban benar 3 =
1. Saat kita mendayung perahu,
kita mendayung ke arah
belakang kemudian perahu
tersebut akan bergerak ke 9

depan akibat gaya yang kita
berikan kepada air dengan
menggunakan dayung.

2. Pada roket air, tekanan air
yang mengandung detergen
dalam keadaan tinggi. Ketika
tutup roket air di buka maka
air tersebut akan menyembur
ke bawah sehingga
mendorong roket ke atas.

3. Tangan terasa sakit saat
memukul tembok
Saat memukul tembok kita
memberikan gaya pada
tembok sebagai aksi, dan
tembok aka memberikan gaya
yang sama tetapi arahnya
berlawanan sebagai reaksi.

LyT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Gaya reaksi inilah yang
menyebabkan tangan terasa
sakit saat memukul tembok.
. Pada saat berjalan kaki
memberikan gaya dorong
kepada lantai sebagai aksi,
gaya aksi ini arahnya ke
belakang. Lantai akan
memberikan gaya dorong ke
depan kepada kaki sebagai
reaksi.

. Pada saat berenang kaki dan
tangan memberikan gaya

dorong kebelakang kepada air

sebagai aksi. Air akan
memberikan gaya dorong ke
depan sebagai reaksi.

8rT
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LAMPIRAN K. ANGKET RESPON SISWA

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGGUNAAN WORKSHEET SCAFFOLDS DALAM MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

Responden
Yth,

Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melakukan penelitian mengenai
respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model PBL. Demi tercapainya hasil yang
diinginkan, dimohon kesediaan adik-adik untuk berpartisipasi dengan mengisi angket ini
secara lengkap. Perlu saya informasikan bahwa tidak ada yang dinilai benar atau salah, pilih
sesuai dengan apa yang anda ketahui atau rasakan. Akhir kata saya ucapkan banyak terima
kasih atas perkenan adik-adik berpartisipasi dalam survey ini.

Nama
No. Absen

Berikan tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda.

Keterangan :
STS : Sangat Tidak setuju Irs . Tidak Setuju
S : Setuju SS : Sangat setuju
No | Pernyataan SKOR JAWABAN

STS|TS |S |SS

1 Worksheet scaffolds dalam Model PBL lebih bermanfaat
untuk belajar fisika Hukum Gerak Newton

2 Menurut saya, Worksheet scaffolds dalam Model PBL
untuk belajar fisika Hukum Gerak Newton menjemukan

3 Belajar fisika Hukum Gerak Newton dengan
menggunakan Worksheet scaffolds dalam Model PBL
membuat saya lebih terampil

4 Worksheet scaffolds dalam Model PBL membuat saya
kurang terampil

5 Worksheet scaffolds dalam Model PBL mempersulit
saya dalam menyelesaikan persoalan dalam pelajaran
fisika Hukum Gerak Newton

6 Worksheet scaffolds dalam Model PBL mendorong saya
untuk menemukan ide-ide baru
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Belajar fisika Hukum Gerak Newton menggunakan
Worksheet scaffolds dalam Model PBL membuat saya
merasa tertekan

Saya kurang mengerti materi, saat belajar fisika Hukum
Gerak Newton menggunakan Worksheet scaffolds dalam
Model PBL

Belajar fisika Hukum Gerak Newton menggunakan
Worksheet scaffolds dalam Model PBL membuat saya
lebih memahami materi

10

Worksheet scaffolds dalam Model PBL  kurang
bermanfaat untuk belajar fisika Hukum Gerak Newton

11

Pembelajaran  fisika Hukum  Gerak  Newton
menggunakan Worksheet scaffolds dalam Model PBL
membuat saya mengantuk

12

Belajar fisika Hukum Gerak Newton menggunakan
Worksheet scaffolds dalam Model PBL membuat saya
merasa lebih termotivasi

13

Saya tidak dapat mengemukakan pendapat, saat belajar
fisika Hukum Gerak Newton menggunakan Worksheet
scaffolds dalam Model PBL

14

Belajar fisika Hukum Gerak Newton menggunakan
Worksheet scaffolds dalam Model PBL membuang-
buang waktu belajar saya

15

Belajar fisika Hukum Gerak Newton menggunakan
Worksheet scaffolds dalam Model PBL PBL dapat
mengeksplorasi diri saya sendiri

16

Belajar fisika Hukum Gerak Newton menggunakan
Worksheet scaffolds dalam Model PBL melatih saya
untuk bisa mengemukakan pendapat

17

Belajar fisika Hukum Gerak Newton menggunakan
Worksheet scaffolds dalam Model PBL membuat saya
lebih aktif dalam belajar

18

Belajar fisika Hukum Gerak Newton menggunakan
Worksheet scaffolds dalam Model PBL membuat materi
mudah diingat

19

Belajar fisika Hukum Gerak Newton menggunakan
Worksheet scaffolds dalam Model PBL lebih menarik
untuk dipelajari

20

Saya merasa rugi Belajar fisika Hukum Gerak Newton
menggunakan Worksheet scaffolds dalam Model PBL
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LAMPIRAN L. UJI HOMOGENITAS

Nilai Ulangan Harian Kelas X Mata Pelajaran Fisika
SMA Negeri Kalisat Tahun Ajaran 2017/2018

No Nilai Siswa
. | XMIPA | X MIPA | X MIPA | X MIPA | X MIPA
Siswa
1 2 g 4 5

1 77 77 77 77 77
2 77 77 77 77 82,5
3 87,5 7 77 77 77
4 77 77 77 77 77
5 77 77 77 77 77
6 77 77 77 77 77
7 77 77 80 77 77
8 77 77 77 77 77
9 77 77 77 77 77
10 77 77 83 77 77
11 77 77 77 77 77
12 80 77 77 90 77
13 77 77 90 77 83
14 77 77 77 77 77
15 I/ 77 77 77 77
16 77 100 77 77 77
17 77 77 77 77 77
18 77 77 77 77 77
19 95 77 87,5 77 77
20 77 77 77 77 77
21 77 77 77 77 77
22 77 77 77 77 77
23 77 96 77 77 77
24 77 77 90 77 80
25 77 77 77 82 77
26 77 77 77 77 80
27 77 77 77 77 77
28 77 90 77 77 i/
29 77 77 77 80 85
30 77 77 95 77 77
31 83 77 77 95 83
32 77 77 77 77 90
33 77 77 77 77 95
34 77 77 77 77

35 77 77 77 77

36 77 77

151
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Uji Homogenitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 22 dengan
menggunakan Uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut :

1. Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 22, kemudian membuat
dua variabel data pada lembar kerja tersebut.
a. Variabel Pertama : Kelas
Tipe Data : Numeric, Width 8, Decimal Places 0
b. Variabel Kedua : Nilai
Tipe Data : Numeric, Width 8, Decimal Places O
c. Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan
keluar tampilan Value Labels.
» Pada Band Value diisi 1 kemudian Value Label diisi kelas X
MIPA 1, kemudian klik Add.
» Pada Band Value diisi 2 kemudian Value Label diisi kelas X
MIPA 2, kemudian klik Add.
» Pada Band Value diisi 3 kemudian Value Label diisi kelas X
MIPA 3, kemudian klik Add.
» Pada Band Value diisi 4 kemudian Value Label diisi kelas X
MIPA 4, kemudian klik Add.
» Pada Band Value diisi 5 kemudian Value Label diisi kelas X
MIPA 5, kemudian klik Add.
2. Memasukkan semua data pada Data View.
3. Dari baris menu
» Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
» Pilih menu One-Way ANOVA, klik variabel nilai pindahkan ke
Dependent List, klik variabel kelas pindahkan ke Factor List
» selanjutnya klik Options
» pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogenity of variance test,
lalu klik Continue
> klik OK

data yang dihasilkan seperti dibawah ini.
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nilai UH 1 Hakikat fisika

Descriptives

153

95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper | Minim | Maxim
N | Mean | Deviation | Error Bound Bound um um
X
MIPA 35(78,071 3,5936| ,6074 76,837 79,306 77,0 95,0
1
X
MIPA 36 78,528 5,2779( ,8797 76,742 80,314 77,0 100,0
2
X
MIPA 35|78,814 4,5440| ,7681 77,253 80,375 77,0 95,0
3
X
MIPA 36 78,083 3,7216( ,6203 76,824 79,343 77,0 95,0
4
X
MIPA 331|78,894 4,1791| ,7275 77,412 80,376 77,0 95,0
5
Total 175|78,471 4,2756 | ,3232 77,834 79,109 77,01 100,0
Test of Homogeneity of VVariances
nilai UH 1 Hakikat fisika
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
,865 4 170 ,486
ANOVA
nilai UH 1 Hakikat fisika
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 21,142 4 5,285 ,284 ,888
Within Groups 3159,715 170 18,587
Total 3180,857 174
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Analisis Data :

Output Test of Homogeneity of Variances
Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah :
» Nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai
varians tidak serupa (Tidak Homogen)
» Nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai
varians serupa (Homogen)
Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. Pada tabel Test of Homogeneity of
Variances.
Dari data yang diperoleh, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,486 atau >
0,05, jika dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa kelas X MIPA SMA Negeri Kalisat bersifat homogen.
Selanjutnya dilakukan cluster random sampling untuk menetapkan kelas yang akan
digunakan sebagai kelas ekspermen dan kelas kontrol.
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LAMPIRAN M. DATA HASIL POS-TEST

Tabel L.1 Data Hasil Post-Test Siswa Kelas Eksperimen

NILAI UH
NO. NAMA HK.
NEWTON
1 ARGH 39
2 AR 77
3 AWA 69
4 AIS 33
5 BRA 68
6 BTP 93
7 DM 79
8 DAR 44
9 DHR 70
10 EHF 59
11 FLN 72
12 FSW 69
13 FUR 72
14 GAS 49
15 HAP 39
16 IS 59
17 INC 33
18 JPAS 64
19 JFH 67
20 MA 60
21 MNTA 66
22 MEKS 68
23 MGNF 55
24 MRA 37
25 MSR 70
26 MSH 53
27 NRP 65
28 NMAR 66
29 PW 73
30 PP 60
31 RIK 66
32 RYA 59
33 STI 80
34 SAP 34
35 SC 69
36 YT 65
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Tabel L.1 Data Hasil Post-Test Siswa Kelas Kontrol

156

NILAI UH
NO. NAMA HK.
NEWTON
1 ABD 37
2 APDJ 93
3 ATP 72
4 AAP 47
5 AF 67
6 AM 58
7 APH 70
8 ANR 35
9 BTN 76
10 BDS 69
11 CA 25
12 DYP 81
13 HH 76
14 IFE 72
15 LA 30
16 MPAR 17
17 MAM 75
18 MN 57
19 MK 25
20 MFA 55
21 MF 25
22 ML 15
23 MDF 71
24 NDH 76
25 NWL 64
26 QDW 42
27 RATS 55
28 RN 67
29 RR 81
30 RW 83
31 RA 91
32 SA 74
33 SAK 67
34 SGB 32
35 SNF 76
36 TAP 81
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LAMPIRAN N. UJI NORMALITAS

Uji Normalitas Hasil Belajar

157

Uji Normalitas data dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample

T-test, hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan berasal dari

data yang memiliki varians sama artinya data terdistribusi normal.

a. Membuka lembar kerja variabel view, kemudian membuat dua variabel data

pada lembar tersebut.

1) Variabel pertama : eksperimen (Numeric, width 8, decimal places 0)

2) Variabel kedua : kontrol (Numeric, width 8, decimal places 0)

b. Memasukkan semua data pada data view

c. Dari basis menu

» Pilih menu Analyze > Nonparametric Test = 1 Sample K-S

» Selanjutnya Test variable List (diisi nilai hasil belajar), Options (centang

description) = Test Distribution (centang normal) 2 OK

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum

eksperimen 36 61,14 14,484 33 93
kontrol 36 59,36 22,057 15 93

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
eksperimen kontrol

N 36 36
Normal Parameters®®? Mean 61,14 59,36
Std. Deviation 14,484 22 057

Most Extreme Differences Absolute , 164 191
Positive ,103 ,095

Negative -,164 -,191

Test Statistic ,164 191
Asymp. Sig. (2-tailed) ,016°¢ ,002°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas diarahkan pada Lilliefors
Significance Correction. Dari tabel diatas kelas eksperimen memiliki nilai Sig. 2-
tailed (0,016) dan kelas kontrol memiliki nilai Sig. 2-tailed (0,002) yang mana nilai-
nilai tersebut < 0,05. Dan jika melihat dari tes statistik kelas ekperimen memiliki
nilai L sebesar 0,164 sedangkan kelas kontrol memiliki nilai L sebesar 0,191.
Berdasarkan dari L, Untuk jumlah peserta masing masing kelas adalah 36 dan
menggunakan taraf kepercaan 95% atau dengan alfa 0,05 didapat nilai Liype;
sebesar 0,1477. Maka nilai L untuk kelas eksperimen (0,164) dan kelas kontrol
(0,191) > 0,1477. Jika dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan
jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal dan jika nilai L > Li,pe
maka data tidak terdistribusi normal. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
data hasil belajar fisika siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak terdistribusi

normal.

Karena data tidak bertistribusi normal maka uji Independent-Sample T-test
tidak dapat dilakukan. Sebagai solusinya dengan menggunakan uji Mann-Whitney
Test yang mana tidak memerlukan syarat awal data harus terdistribusi normal dan
masih setara dengan uji Independent-Sample T-test.
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LAMPIRAN O. UJI MANN-WHITNEY TEST

uji Mann-Whitney Test Hasil Belajar

Uji Mann-Whitney Test dilakukan dengan bantuan SPSS 22 dengan
prosedur sebagai berikut :
1. Buka aplikasi spss

edg

UetSaa2: ¥ F1essmban

3. Sesudah klik cancel maka SPSS akan menampilkan Data Editor berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

160

1 e e Tesems T T e ———
- 5 —:‘.l v . <
diy = W ~ | -
- Type e T Labe Vidan Nusry “obuana s

Untuk memasukan variable, pada menu bar Pilih File — New — Data seperti

berikut:

Selanjutnya Klik pada Variable View lalu input name, type, dan measure sesuai
variable pengamatan :

Name . ketik pada baris 1 Hasil Belajar; pada baris 2 Kelas
Pada bari kelas untuk Values labels isikan:
1. Pada Bans Values diisi 1 kemudian Value Label disi
kelas eksperimen, kemudian klik Add.
2. Pada Bans Values diisi 2 kemudian Value Label disi
kelas kontrol, kemudian klik Add.
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Type : pilih Numeric
Measure : pilih Ordinal

Yang lain biarkan sesuai default

]
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Aktifkan Data View lalu masukan data untuk masing-masing variable,selanjutnya

pada menu bar pilih Analyse — Nonparametric tests — 2 Independent Samples :

3 orethd? Dente P 555 Ratates Dats Lt o

M Ywe Qs 1 eatonre s Dot Yananng vy N AOdore Adon  tev

Pidahkan Hasil Belajar kedalam Test Variable List dan Kelas ke Grouping

Variable dan pada Define Groups (Group 1 diisi 1, group 2 diisi 2):
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Klik ok dan didapatlah hasil analsis :

& 9 ‘Cuput! Cowameet| - M 935 St
SN fes Gm Yen [sts Tramstam  pmaan Fpmst deslos  Oescesesng Goens  Gises 2200 - s =]
" - - M raa -im o b . -_—
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Data yang diperoleh sebagai berikut :

Ranks

kelas N Mean Rank [ Sum of Ranks
hasil belajar  kelas eksperimen 36 35,51 1278,50
kelas kontrol 36 37,49 1349,50
Total 72
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Test Statistics?

hasil belajar
Mann-Whitney U 612,500
Wilcoxon W 1278,500
Z -,400
Asymp. Sig. (2-tailed) 689

a. Grouping Variable: kelas

Analisis data :

Baca nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai

berikut.

» Jika nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka dapat disimpulkan ada
pengaruh yang sigifikan penggunaan worksheet scaffolds dalam model
pembelajaran problem based lerning (PBL) terhadap hasil belajar fisika siswa
(Ha diterima, Ho ditolak).

» Jika nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak ada
pengaruh yang sigifikan penggunaan worksheet scaffolds dalam model
pembelajaran problem based lerning (PBL) terhadap hasil belajar fisika siswa
(Ho diterima, Ha ditolak).

Berdasarkan output “Test Statistics” diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari uji

mann whitney test sebesar 0,689 > 0,05. Maka kesimpulan yang didapat adalah Ho

diterima dan Ha ditolak. Berarti tidak ada pengaruh yang sigifikan penggunaan
worksheet scaffolds dalam model pembelajaran problem based lerning (PBL)
terhadap hasil belajar fisika siswa.
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LAMPIRAN P. HASIL WAWANCARA

A.

Wawancara Sebelum Perlakuan dengan Guru Fisika Kelas X SMA Negeri
Kalisat.

Nama Guru : Maulidah, S.Pd

Model apa saja yang sering anda terapkan dalam kegiatan Pembelajaran Fisika
di kelas?

Jawab : Model pembelajaran yang sering saya terapkan antara lain direct
Intruction, Problem Based Learning juga pernah saya terapkan.

Metode pembelajaran apa saja yang biasa ibu gunakan?

Jawab : Metode yang biasa saya gunakan yaitu metode ceramah, diskusi, dan
eksperimen, namun untuk melakukan eksperimen masih jarang dilakukan.
Kendala apa saja yang sering anda hadapi dikelas?

Jawab : Antusias siswa dalam pembelajaran kurang, siswa kadang mudah jenuh
ketika saya lebih mendominasi pembelajran.

Bagaimana Hasil Belajar siswa bidang studi Fisika?

jawab : Untuk hasil belajar siswa cenderung masih kurang dan tidak merata, hal
ini dikarenakan adanya siswa yang sangat pintar dan juga ada yang kurang.
Dengan nlai siswa yang pintar lebih baik dari siswa yang kurang. Akibatnya
tejadi ketidak seimbangan pada hasl belajar mereka

Apakah worksheet scaffolds dalam model pembelajaran Problem based
Learning (PBL) pernah ibu terapkan?

Jawab : belum pernah

Wawancara Setelah Perlakuan dengan Guru Fisika Kelas X SMA Negeri
Kalisat.

Bagaimanakah menurut Ibu tentang penggunaan Worksheet Scaffolds dalam
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?

Jawab : ketika saya melihat dikelas, penggunaan Worksheet Scaffolds dalam
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini dapat membantu siswa
lebh aktif dalam pembelajaran. Siswa juga tidak merasa jenuh dalam

pembelajaran karena siswa dilatih untuk melakukan eksperimen.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

165

. Apa saran anda terhadap penggunaan Worksheet Scaffolds dalam Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)?

Jawab : model pembelajaran seperti sudah baik untuk diterapkan, namun dalam
penerapannya harus memerhatikan alokasi waktu dan kesesuaian dengan materi

yang diajarkan.

. Wawancara dengan Siswa Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan

Nama Siswa : BGS

Bagaimanakah pendapat kamu tentang pelajaran fisika?

Jawab : Fisika itu pelajaran yang sulit, namun ketika kita sudah faham pada
fisika ternyata asik

Bagaimana pendapat kamu mengenai pembelajaran fisika menggunakan
worksheet scaffolds dalam pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?
Jawab : menyenangkan, tidak jenuh saat belajar kalau dengan model yang biaa
guru berikan sering bikin ngantuk

. Apa saja kesulitan kamu diajar menggunakan worksheet scaffolds dalam
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?

Jawab : penjelasan kurang detil, atau terlalu cepat, saya kurang bisa memahami.

Nama Siswa : IRN

Bagaimanakah pendapat kamu tentang pelajaran fisika?

Jawab : Fisika itu susah, namun ketika kita sudah faham akan lebih nyaman saat
belajar

Bagaimana pendapat kamu mengenai pembelajaran fisika menggunakan
worksheet scaffolds dalam pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?
Jawab : mampu melatih kreatifitas siswa dan siswa dapat mendalami
penggunaan alat saat eksperimen

. Apa saja kesulitan kamu diajar menggunakan worksheet scaffolds dalam
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?

Jawab : dalam mengerjakan soal masih bingung dan ketika mau bertanya malu.
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Nama Siswa : JHN

Bagaimanakah pendapat kamu tentang pelajaran fisika?

Jawab : rumit, susah dipecahkan, susah menghafal rumus

Bagaimana pendapat kamu mengenai pembelajaran fisika menggunakan
worksheet scaffolds dalam pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?
Jawab : bisa mengetahui secara nyata, namun mash kesulitan.

. Apa saja kesulitan kamu diajar menggunakan worksheet scaffolds dalam
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?

Jawab : kurang detil penjelasannya jadi kurang faham, kalau biasanya siswa
akan bisa faham jika sbelum diberi worksheet dijelaskan secara detil materinya

baru diberi worksheet.

Nama Siswa : DND

Bagaimanakah pendapat kamu tentang pelajaran fisika?

Jawab : pelajaran yang sulit dan saya tidak suka

Bagaimana pendapat kamu mengenai pembelajaran fisika menggunakan
worksheet scaffolds dalam pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?
Jawab : saya tertarik dengan pembelajaran spt itu, beda dari biasanya.

. Apa saja kesulitan kamu diajar menggunakan worksheet scaffolds dalam
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?

Jawab : pertanyaan pertanyaan dalam worksheet menuntut saya berfikir keras..
haha.. ya pada dasarnya saya memang tidak suka dengan pelajaran fisika, jadi
ketika menjumpai pertanyaan yang terkesan rumit, tidak saya lanjutkan.
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LAMPIRAN Q. JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

Tabel Q.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

No | Hari/Tanggal Waktu Kegiatan | materi
1 | Senin/05 Maret | 10.40-12.00 | RPP1 Gaya kontak dan gaya non kontak;
2018 kondisi kesetimbangan suatu sistem;
2 | Selasa/06 Maret | 11.20-12.00 diagram gaya bebas dari benda yang
2018 diberi gaya; Hukum I Newton;
hubungan antara gaya, massa, dan
gerakan benda pada gerak lurus;
Hukum Il Newton; percobaan untuk
menyelidiki hubungan gaya, massa,
dan percepatan dalam gerak lurus
3 Senin/12 Maret | 10.40-12.00 | RPP2 Hukum I11 Newton; gaya gesek statis
2018 dan kinetis; sistem katrol; benda pada
4 | Selasa/13 Maret | 11.20-12.00 bidang miring; percobaan untuk
2018 menyelidiki perbedaan gaya gesek
statis dan gaya gesek kinetis
5 Senin/19 Maret | 10.40-12.00 | POST- Hukum | Newton, diagram bebas,
2018 TEST Hukum Il Newton, Hukum 111 Newton
Tabel Q.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol
No | Hari/Tanggal Waktu Kegiatan | materi
1 Selasa/13 Maret | 10.40-12.00 Gaya kontak dan gaya non kontak;
2018 kondisi kesetimbangan suatu sistem;
2 Rabu/14 Maret | 11.20-12.00 diagram gaya bebas dari benda yang
2018 diberi gaya; Hukum I Newton;
hubungan antara gaya, massa, dan
gerakan benda pada gerak lurus;
Hukum Il Newton; percobaan untuk
menyelidiki hubungan gaya, massa,
dan percepatan dalam gerak lurus
3 | Selasa/13 Maret | 10.40-12.00 Hukum 111 Newton; gaya gesek statis
2018 dan kinetis; sistem katrol; benda pada
4 Rabu/14 Maret | 11.20-12.00 bidang miring; percobaan untuk
2018 menyelidiki perbedaan gaya gesek
statis dan gaya gesek kinetis
5 Selasa/13 Maret | 10.40-12.00 | POST- Hukum | Newton, diagram bebas,
2018 TEST Hukum Il Newton, Hukum 111 Newton
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LAMPIRAN R. FOTO KEGIATAN

FOTO KEGIATAN

<
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Gambar S.2 Siswa bersama kelompok mengerjakan worksheet scaffolds
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Gambar S.3 Guru memberi scaffolding kepada siswa agar siswa dapat

memecahkan masalah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

170

Gambar S.4 Siswa melaksanakan praktikum dan diberi scaffolding ketika
kesulitan
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Gambar S.5 Siswa mengerjakan post-test


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

168

LAMPIRAN S. SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN
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SMA NEGERI KALISAT

Jalan Ki Hajar Dewantars No.42 Telepon 0331-591084 Faxim e 0331.593104
Kalisat - Jember Kode Pos 68193
Website : www amankalisat sch.id - Emall 1 smankalisst42syahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422.1/129/101.6.5.13/2018

Yang bertanda tangan di bawah ni :

Nama : Drs. H. KARNIYANTO, MM
NIP ¢ 19630707 198703 1 018
=~ T TT""Pangkat/Golongan” : Pembina Tingkat I, IV/b Bk
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SMA Negeri Kalisat - Jember

menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : MUHAMMAD AMIRUDDIN

NIM : 140210102068

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di SMA Negen Kalisat dengan judul :
“Pengaruh Worksheet Scaffolds dalam Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa® yang dilaksanakan mulai tanggal 1 Maret

s/d 9 April 2018.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya dan kepada yang berkepentingan harap maklum,
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LAMPIRAN U. HASIL POST-TEST SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

Nilai tertinggi kelas eksperimen.
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Nilai terendah kelas eksperimen.
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